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ABSTRAK 
NAMA : Junaedi 
NIM  : 10200113140 
JURUSAN : Ekonomi Islam 
JUDUL : Analsis Studi Komparatif Pemikian M. Quraish Shihab dan    
Muhammad Syafi’i Antonio Tentang Bunga Bank 
Penelitian ini berjudul “Analsis Studi Komparatif Pemikian M. Quraish 
Shihab dan    Muhammad Syafi’i Antonio Tentang Bunga Bank” bertujuan untuk 
menguraikan pemikiran kedua tokoh tersebut tentang bunga bank. Pemikiran M. 
Quraish Shihab membolehkan bunga bank dan tidak menyamakan dengan riba, 
sedangkan menurut Muhammad Syafi’i Antonio memandang bunga bank sesuatu 
yang haram dan sama hukumnya dengan riba, yaitu sama-sama haram. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), yaitu 
penelitian yang menjadikan bahan pustaka sebagai sumber (data) utama. Sifat 
penelitian ini bersifat dekskriptif-komparatif menguraikan pemikiran M. Quraish 
Shihab dan Muhammad Syafi’i Antonio secara sistematis dan seobjektif mungkin. 
Persamaan tidak terdapat dalam penelitian ini karena kajian keilmuan 
keduanya berbeda. Perbedaannya, M. Quraish Shihab membolehkan bunga karena 
bunga bank saat ini tidak mengandung unsur penindasan dan penganiayaan, 
berbeda dengan pada saat diturunkannya ayat al-Qur’an tentang riba. Sedangkan 
Muhammad Syafi’i Antonio memandang bunga bank sebagai sesuatu yang haram 
karena bunga bank merupakan beban pinjaman pokok yang harus dibayar pada 
saat jatuh tempo, meskipun usaha atau proyek mengalami kerugian. Sehingga 
peminjam merasa terbebani dengan penambahan bunga bank tersebut. 
 
KATA KUNCI: M. Quraish Shihab, Syafi’i Antonio, Bunga, Riba. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
 
Perkembangan dunia usaha dialami oleh berbagai jenis industri, tidak 
terlepas industri perbankan yang tidak pernah pupus karena pergeseran zaman. 
Demikian juga dengan perkembangan industri perbankan yang tidak jauh beda 
dengan perkembangan industri-industri lainnya. Perkembangan ini diwujudkan 
dalam bentuk yang bervariasi baik dari segi inovasi produk, prinsip, sistem 
operasionalnya serta pergeseran dan perkembangan paradigma sampai pada 
pengongsian diri. 
Sistem yang berlaku dalam perbankan konvensional adalah menggunakan 
sistem bunga. Ekonom Barat memahami bahwa bunga adalah harga, sewa atau 
biaya dari sejumlah uang yang dipinjam oleh orang lain.
1
 Bunga adalah tambahan 
yang dikenakan untuk transaksi pinjaman uang yang diperhitungkan dari pokok 
pinjaman tanpa mempertimbangkan pemanfaatan atau hasil pokok tersebut.
2
. 
Akan tetapi, saat ini sistem pembungaan uang kembali dipertanyakan karena 
ditemukannya alternatif sistem perbankan yang tidak menggunaka sistem bunga. 
Kebanyakan ulama-ulama dan para pemikir ekonomi sering terjadi 
perbedaan pendapat tentang status hukum dari bunga bank, ada yang mengatakan 
bahwa hukum bunga bank tidak sama dengan riba, tetapi ada juga yang melarang 
                                                          
1
Muhammad Ghafur W, Memahami Bunga dan Riba Ala Muslim, (Yogyakarta: Biruni 
Press, 2008), h. 10 
2
Sultan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukum, 
(Jakarta: Kencana Prenamedia Group), 2014, h. 168. 
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sistem bunga karena mempersamakannya denga riba. Padahal pelarangan riba 
dalam al-Qur’an dan hadits sangatlah jelas bahwa riba merupakan sesuatu yang 
diharamkan. 
Pelarangan riba dalam al-Qur’an yaitu terdapat pada QS. al-Baqarah/2: 
275: 
                        
                                 
                            
                     
Terjemahnya: 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba, tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka demikian itu adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhan-nya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu 
(sebelum datang larangan) dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang 
yang mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka, mereka kekal didalamnya.
3
 
Pengharam riba juga dipertegas oleh Rasulullah saw dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Muslim, yaitu: 
 َُهِيت اَك َو َُهلِك ؤُم َو َاب ِّرل ا َلِك ا َمهلَس َو ِهَْيلَع ِ هاللَّ ىهلَص ِ هاللَّ ُل وُس َر َنََعل َل َاق ٍِرب اَج ْنَع  اَش َو
 هء اَوَس ْمُه َل َاق َو ِهْي َدِه
4
 
Dari Jabir r.a berkata, bahwa Rasulullah saw melaknat orang yang 
memakan riba, orang yang memberikannya, penulisnya dan dua saksinya, 
dan beliau berkata mereka semua adalah sama. 
Riba secara etimologi adalah pertumbuhan (growth), naik (rise), 
membengkak (increase) dan tambahan (addition).
5
  
                                                          
3
Departemen Agama RI, al-Qu’an dan Terjemahannya, Jakarta: penerbit CV, h. 47. 
4
Isnaini Harahap dkk, Hadis-Hadis Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 190. 
5
Mardani, Hukum Sistem Eknonomi Islam, (Jakarta: Rajawali pers, 2015), h. 77. 
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Secara terminologi, riba adalah tambahan tanpa imbalan yang terjadi 
karena penangguhan dalam pembayaran yang diperjanjikan sebelumnya.
6
 
Beberapa definisi tentang riba yang dikemukakan oleh Muhammad Asad, 
riba dalam pengertian terminologi yang umum, istilah tersebut bermakna 
tambahan kepada atau kenaikan dari sesuatu melebihi dan diatas jumlah atau 
ukurannya yang asal. Di dalam terminologi al-Qur’an, istilah riba itu 
menunjukkan tambahan haram apapun, melalui bunga, terhadap sejumlah uang 
atau barang yang dipinjamkan oleh seseorang atau lembaga kepada orang atau 
lembaga lain.
7
 
Syed A’la al-Maududi, kata arab riba secara literal berarti peningkatan 
atau tambahan untuk apapun juga. Secara teknis, istilah itu digunakan untuk 
menyebut sejumlah tambahan yang dikenakan oleh kreditur kepada debitur secara 
tetap kepada pokok utang yang dipinjamkan, yakni bunga.
8
 
Di zaman sekarang saat ini, bunga bank merupakan sebuah permasalahan 
yang tidak dapat  dihindarkan oleh masyarakat khusunya bagi yang sering 
melakukan aktivitas ekonomi stiah harinya. Permasalahan sering muncul ketika 
permasalahan tentang bunga bank dipersamakan dengan permasalahan riba. Di 
satu pihak mengatakan bahwa bunga bank tidak sama dengan riba, sedangkan 
pihak lainnya beranggapan bahwa bunga bank merupakan permasalahan yang 
sama dengan riba. 
Titik permasalahan perbedaan yang sering diperdebatkan berkisar 
mengenai apakah bunga bank itu sama dengan riba ataukah berbeda. Perbedaan 
                                                          
6
Sultan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukum, 
(Jakarta: Kencana Prenamedia Group), 2014, h. 168 
7
 Muhammad Syarif Chaudry, Sistem Ekonomi Islam:Prinsip Dasar, (Jakarta: Kencana 
2012), h. 224-225. 
8
Muhammad Syarif Chaudry, Sistem Ekonomi Islam:Prinsip Dasar, h. 226. 
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ini bisa ditemukan dari penjelasan M. Quraish Shihab dan Muhammad Syafi’i 
Antonio yang sama-sama menawarkan pemikiran mengenai masalah riba, yang 
pastinya memiliki hubungan yang erat dengan bunga bank. Kedua tokoh ini 
berangkat dari asusmsi yang sama dalam menetapkan hukum riba dan bunga bank 
bahwa riba yang disebutkan dalam al-Qur’an merupakan riba yang dapat 
mendatangkan kemudharatan berupa penganiayaan dan penindasan. 
M. Quraish Shihab merupakan ulama tafsir al-Qur’an dan as-Sunnah, 
beliau sering membuat pernyataan-pernyataan yang dianggap kontroversi oleh 
sebagian masyarakat, seperti pendapatnya tentang bunga bank yang megatakan 
bunga bank merupakan sesuatu yang diperbolehkan dalam aktivitas ekonomi dan 
bunga bank tidak sama dengan riba. Karena bunga tidak mengandung unsur 
penganiayaan dan penindasan. 
Tetapi Muhammad Syafi’i Antonio berpendapat hal yang sebaliknya, 
dimana menurutnya bunga bank dan riba adalah hukumnya sama yaitu haram. 
Bunga diharamkan karena justru mengandung unsur penganiayaan dan 
penindasan. 
Berdasarkan uraian tersebut mengenai bunga bank dan riba, maka penulis 
tertarik untuk meneliti sebuah skripsi tentang “Analisis Studi Komparasi 
Pemikiran Quraish Shihab Dan Muhammad Syafi’i Antonio Tentang Bunga 
Bank”. 
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B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka rumusan 
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Mengapakah M. Quraish Shihab membolehkan bunga bank? 
2. Mengapakah Muhammad Syafi’i Antonio mengharamkan bunga bank? 
3. Bagaimanaka persamaan dan perbedaan pemikiran M. Quraish Shihab 
dan Muhammad Syafi’i Antonio tentang bunga bank? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui  penyebab pemikiran M. Quraish Shihab membolehkan 
bunga bank. 
2. Untuk mengetahui penyebab pemikiran Muhammad Syafi’i Antonio 
mengharamkan bunga bank. 
3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pemikiran M. Quraish 
Shihab dan Muhammad Syafi’i Antonio tentang bunga bank. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Akademisi 
Hasi penelitian ini dapat bermanfaat bagi para akademisi, memperluas 
wawasan para pembaca khusunya mahasiswa dalam mengembangkan kajian 
hukum islam dalam kegiatan ekonomi. 
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2. Manfaat Praktisi 
Bagi para praktisi perbankan dapat mengkaji lebih dalam pemahamannya 
tentang pendapatan yang diperoleh dari bunga bank. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
 
Dalam hubungannya dengan telaah pustaka, ada beberapa buku sebagai 
referensi dan kajian karya ilmiah sebelumnya yang mengungkapkan masalah 
pemikiran tokoh tersebut.  
1. Penulis mengemukakan beberapa referensi buku sebagai berikut: 
a. Muhammad Syafi’i Antonio dalam bukunya Bank Syari’ah Dari Teori Ke 
Praktek mengungkapkan bahwa ada beberapa pendapat dalam menjelaskan 
riba, namun secara umum terdapat benang merah yang menjelaskan bahwa 
riba sama dengan bunga bank secara pinjam-meminjam yang bertentagan 
dengan prinsip muamalah dalam islam. 
b. Muhammad Ghafur W dalam bukunya Memahami Bunga dan Riba Ala 
Muslim Indonesia mengungkapkan bahwa bunga menurut M. Quraish Shihab 
bukanlah sesuatu yang haram, mengingat bunga yang berlaku saat ini tidak 
mengandung unsur penganiayaan dan penindasan antar manusia. 
2. Adapun kajian karya ilmiah sebelumnya yang sangat relevansi atas 
penyelesaian karya ilmiah ini adalah sebagai berikut: 
a. Riza Yulistia Fajar tentang riba dan bunga bank dalam pandangan 
Muhammad Syafi’i Antonio menjelaskan biografi dan landasan pemikiran 
Muhammad Syafi’i Antonio mengenai riba dan bunga bank. 
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b. Harun tentang Riba menurut pemikiran M. Quraish Shihab (Tela’ah Illat 
Hukum Larangan Riba Dalam al-Qur’an Perbedaan Pendekatan Ahli Fiqh 
dengan M. Quraish Shihab dalam merumuskan illat hukum larangan riba 
terletak pada perbedaan di dalam memahami teks (nash) al-Qur’an dan al 
Hadits tentang riba. Pendekatan Ahli fiqh lebih condong pada makna tekstual 
ayat ataupun hadits, sehingga setiap bentuk kelebihan dari jumlah hutang 
adalah riba yang diharamkan. Sementara pendekatan Quraish Shihab lebih 
menekankan pada pemahaman makna subtansi (kontekstual) dari ayat 
ataupun hadits, sehingga tidak setiap kelebihan dari jumlah hutang dinamakan 
riba, tetapi kelebihan yang terdapat unsur penganiayaan dan penindasan. 
 
F. Definisi Operasional 
 
Analisis Studi Komparasi Pemikiran M. Quraish Shihab dan 
Muhammad Syafi’i Antonio Tentang Bunga 
Studi komparasi : Membandingkan pemikiran dua tokoh (M. 
QuraishShihab dan Muhammad Syafi’i Antonio) 
namun mereka    dipahami dalam perbandingan 
dengan suatu latar belakang atau pemahaman umum 
(transendental).
9
 
Quraish Shihab : M. Quraish Shihab lahir di Rappang, Sulawesi 
Selatan, pada 16 Februari 1944. Quraish Shihab 
merupakan ahli tafsir al-Qur’an salah satu karya 
terkenalnya yaitu Tafsir al-Misbah. 
                                                          
9
Anton Baker dan Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 
1990), h 50. 
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Muhammad Syafi’i Antonio : Muhammad Syafi’i Antonio lahir di Sukabumi, 
Jawa Barat, 12 mei 1965. Nama aslinya Nio Cwan 
Chung (sekarang Muhammad Syafi’i Antonio). 
Muhammad Syafi’i Antonio merupakan seorang ahli 
ekonomi   syaria’ah dan perbankan, salah satu 
karyanya adalah Bank Syari'ah dari Teori ke Praktik. 
Bunga Bank  : Balas jasa yang diberikan oleh bank yang 
berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah 
yang membeli atau menjual produknya. 
 
G. Metode Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), yaitu 
penelitian yang menjadikan bahan pustaka sebagai sumber (data) utama. Sehingga 
lebih sebagai penelitian dokumenter (documentary research). Dalam penelitian ini 
objek kajian adalah pemikiran tokoh dalam hal ini adalah M. Quraish Shihab dan 
Muhammad Syafi’i Antonio. 
2. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini bersifat dekskriptif-komparatif menguraikan pemikiran 
M. Quraish Shihab dan Muhammad Syafi’i Antonio secara sistematis dan 
seobjektif mungkin. Serta membandingkan pemikiran kedua tokoh untuk 
menegtahui perbedaan pendapatnya tentang bunga bank. 
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3. Tehnik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data untuk penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi, yaitu data-data dari sumber kepustakaan, baik berupa buku, buletin, 
majalah, jurnal dan sumber-sumber yang berkaitan. 
4. Analisis Data 
Analisis data akan dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan 
instrumen deduktif dan komparatif. Deduktif yaitu logika berfikir yang bertumpuh 
pada kaidah-kaidah yang umum untuk kemudian memberikan penilian terhadap 
hal-hal yang bersifat khusus.
10
 Dalam hal ini penulis akan menjelaskan tentang 
bunga bank secara umumyang kemudian dikerucutkan atau lebih dikhususkan 
pada pendapat kedua tokoh tersebut mengenai bunga bank. 
Sedangkan metode komparatif menjelaskan relasi dari dua sistem 
pemikiran. Dalam perbandingan, sifat hakiki dari objek penelitian dapat menjadi 
lebih jelas dan tajam. Perbandingan ini akan menentukan secara tegas persamaan 
dan perbedaan sehingga hakekat objek dipahami semakin murni.
11
 Dengan ini 
akan ditemukan hasil pemikiran atau gagasan mengenai tersebut secara terperinci. 
5. Metode Pendekatan 
Dalam penelitian ini penyusun menggunakan: historis-sosiologis yaitu 
pendekatan yang menggambarkan proses terjadinya perilaku (pemikiran) 
sekaligus sudut posisi manusia yang membawanya pada proses perilaku 
(pemikiran) tertentu. 
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Sutrisno Hadi, metodologi Research. (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas 
Psikologi UGM, 1980), h. 4. 
11
Anton Baker dan Charis Zubair,  Metode Penelitian Filsafat, h. 50. 
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H. Sistematika Penulisan 
 
Penelititan ini memuat beberapa bab, yaitu, Bab pertama yaitu 
pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, manfaat dan tujuan 
penelitian, tinjauan pustaka, definisi operasional, metode penelitian dan 
sistematika penulisan. 
Bab kedua merupakan tinjauan umum tentang bunga bank yang meliputi 
sejarah bunga bank, pengertian bunga bank, jenis-jenis bunga bank, bunga bank 
dalam Islam, konsep bunga dikalangan kristen, riba dan permasalahannya, bunga 
sama dengan riba dan kerangka pikir.  
Bab ketiga berupaya untuk mengkaji dua tokoh yaitu M. Quraish Shihab 
dan Muhammad Syafi’i Antonio, mengetahui biografi atau riwayat kehidupan  
kedua tokoh tersebut dan pendidikan masing-masing serta karya-karya mereka 
dan pemikiran mereka mengenai bunga bank. 
Bab keempat menguraikan perbandingan: perbedaan dan persamaan yang 
terdiri dari dua sub bab, sub bab pertama yaitu tentang landasan pemikiran dari 
kedua tokoh tersebut M. Qurasih Shihab dan Muhammad Syafi’i Antonio dan sub 
kedua membahas khusus mengenai bunga bank menurut kedua tokoh tersebut. 
Bab kelima merupakan kesimpulan tentang pemikiran M. Quraish Shihab 
dan Muhammad Syafi’i Antonio yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
 
TINJAUAN UMUM TENTANG BUNGA BANK 
 
A. Sejarah Bunga Bank 
 
Sekitar seribu tahun sejarah Kristen di Eropa, praktik usury dilarang. 
Usury adalah bunga atas pinjaman. Kutipan dari perjanjian lama, Jika engkau 
meminjamkan uang kepada salah seorang dari umat-Ku, orang yang miskin di 
antaramu, maka janganlah engkau berlaku sebagai seorang penagih utang 
terhadap dia: janganlah kamu bebankan bunga uang kepadanya. 
Dari orang asing boleh engkau memungut bunga, tetapi dari saudaramu 
janganlah engkau memungut bunga-supaya Tuhan, Allahmu, memberkati engkau 
dalam segala usahamu di negeri yang engkau masuki untuk mendudukinya. 
(Ulangan 23:20). Yang terjadi kemudian adalah semakin melemahnya pelarangan 
terhadap usury. Pelarangan ini melemah karena bantahan dari masyarakat yahudi 
dari tahap awal “Perjanjian Lama”-hingga kini. Mereka berdalih bahwa boleh 
membebankan bunga uang sebab pelarangan tersebut hanya berlaku antara yahudi 
dengan yahudi. Jadi seorang yahudi dibolehkan membebankan bunga uang kepada 
non-Yahudi. 
Kemudian di dunia Barat muncul sekumpulan masyarakat kontrak (akad) 
yang digunakan untuk mengatasi pelarangan usury. Upaya ini berawal pada abad 
ke-13 dan dikenal dengan istilah interesse yang ditetapkan oleh seorang pria yang 
bekerja untuk paus di kota Roma. Interesse dibebankan atas pinjaman uang hanya 
jika peminjam terlambat melakukan pelunasan. Jadi, menurut kete-tapan tersebut, 
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usury dilarang jika kamu meminjamkan uang. Namun, apabila peminjam 
terlambat melakukan pelunasan, usury diperbolehkan. Jangka waktu antara jatuh 
tempo pinjaman dengan saat peminjam melunasi pinjaman tersebut “di antara” 
atau “selama waktu berselang”. “Di antara” atau “selama waktu berselang” itulah 
makna kata interesse. Ketetapan tersebut merupakan dasar yang dipakai untuk 
membenarkan pemungutan bunga uang di masa modern ini. 
Kemudian raja Inggris Henry VIII mengizinkan interesse. Ia menetapkan 
bahwa pemberi pinjaman boleh memungut bunga hingga 10% dan boleh dihitung 
dari awal masa pinjaman. Izin ini merupakan perangkat kontrak (akad) yang 
canggih dan legal yang ditujukan untuk mengatasi pelarangan usury di kalangan 
Kristen. 
Setelah itu para pedagang dan bankir menemukan berbagai cara lain-salah 
satunya adalah “Tripple Contract” atau dalam bahasa Latin disebut Contractum 
Trinius. Kontrak ini merupakan kombinasi dari 3 kontrak yang masing-masing 
diizinkan oleh Gereja, namun jika ketiganya digabung akan terbentuk kontrak 
peminjaman uang berbunga. Cara ini digunakan di negara-negara yang masih 
melarang usury, antara lain Jerman, Eropa Tengah dan negara-negara tertentu 
lainnya. 
Theolog (ahli agama) pun mulai beragumen sejalan dengan sistem bunga, 
dengan mengatakan: “kamu boleh memungut bunga uang sebab jika kamu 
meminjamkan uang maka kamu akan, misalnya kehilangan kesempatan untuk 
memperoleh keuntungan. Oleh karena itu mengapa tidak memungut sejumlah 
uang kepada peminjam? Jika saya tidak meminjamkan uang kepada anda maka 
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uang tersebut dapat saya tanam dalam bisnis agar memperoleh untung.” Itulah 
alasan dipakai pada masa itu. 
Setelah masa itu berlalu dan kita memasuki abad ke-18, abad ke-19 dan 
awal abad ke-20, bermuncullah pendapat bersifat non-religius, non-
theologi yang berpihak pada bunga uang.  
 
Nassau Senior seorang ahli ekonomi Inggris berdalih bahwa “jika saya 
meminjamkan uang kepada anda maka saya kehilangan sesuatu. Saya tidak dapat 
menggunakan uang tersebut untuk diri saya, karena dengan meminjamkan uang 
berarti saya kehilangan kesempatan menyenangkan diri (menggunakan uang 
tersebut untuk makan atau membeli rumah, atau apapun) – maka saya harus 
mendapat kompensasi (ganti rugi) dengan meminta kepada anda membayar 
bunga”. Saya meminjamkan kepada; saya harus berpantang untuk konsumsi. 
Inilah teori “berpantang” – oleh Nassau Senior. Karena berpantang tersebut, saya 
memungut bunga dari anda. 
Banyak dari masyarakat di Inggris yang mencermati teori ini dan tidak 
setuju. Mereka memberikan bantahan sebagai berikut:  
“coba perhatikan ada orang kaya raya yang memiliki jutaan pound lalu ia 
memberi pinjaman beberapa ratus pound. Si kaya ini tidak perlu berpantang dari 
apapun. Uangnya jutaan. Ia masih bisa makan, ia masih bisa membeli rumah, ia 
masih bisa berlibur jadi ia berpantang dari apa? Mengapa ia harus memungut 
bunga?” Teori “Berpantang” ini menjadi kurang dikenal dan selanjutnya 
muncullah teori lain. 
Di awal abad 20, Alfred Marshal seorang ekonom dari Cambridge 
mengatakan “Alasannya bukan karena berpantang, melainkan karena menunggu 
adalah penderitaan”.  Pandangan yang sama diajukan oleh Eugene Baum-Bawerk, 
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seorang ekonom Austria, yang menyatakan bahwa “pada dasarnya orang lebih 
menyukai sesuatu saat ini dibanding di masa datang. Jika saya memberi Anda 
uang berarti saya tidak dapat menggunakan uang tersebut sekarang. Saya harus 
menunggu sampai masa datang untuk dapat menggunakan uang tersebut. Jadi, 
karena saya lebih menyukai sesuatu sekarang dibanding masa datang maka saya 
harus memperoleh pengembalian uang yang lebih besar dari jumlah pinjaman 
yang telah saya berikan, sebagai kompensasi dari penantian yang harus saya 
jalani”. Saya lebih menyukai sesuatu sekarang dibanding masa depan. Itulah 
alasan pemungutan bunga. 
Alasan-alasan tersebut terlihat sangat meyakinkan, tapi sebenarnya 
memiliki asumsi yang sangat lemah. Apakah benar bahwa kita lebih menyukai 
sesuatu sekarang dibanding masa datang? Maksudnya, apakah saya lebih suka 
sarapan tujuh kali sekaligus dibanding sarapan 1 kali sehari selama 1 minggu? 
Ada banyak contoh, misalnya liburan. Saya tidak liburan untuk 10 tahun 
dihabiskan sekaligus tahun ini. Saya akan lebih suka dan saya yakin semua orang 
juga – menikmati satu liburan setiap tahun selama 10 tahun mendatang. Masih 
banyak contoh-contoh psikologi manusia yang membuktikan bahwa kita lebih 
suka tidak mengonsumsi (menghabiskan) sesuatu hari ini – tapi lebih suka 
menghabiskannya di masa datang. Jika Anda pindah dari hari ini (A) ke masa 
depan (B) – memandang dari masa depan (B) maka saya lebih suka menghabiskan 
sesuatu di masa depan. Jika ini adalah tahun depan (B) maka saya lebih suka 
menghabiskannya sekarang. Anda paham? Jadi tergantung perspektif Anda. Jika 
saya berada di awal tahun, saya dapat mengatakan bahwa saya tidak ingin berlibur 
setahun lagi, saya menginginkannya sekarang. Inilah yang didiktekan kepada 
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Anda agar Anda percaya. Tapi argumen itu benar hanya jika Anda melihatnya dari 
perspektif (A). Bila saya pindah satu tahun ke depan (B), saya merasa sangat 
bahagia karena tidak meng-habiskan jatah liburan satu tahun yang lalu sehingga 
saya bisa menggunakannya sekarang. Jadi asumsi-asumsi ini sangat lemah dan 
sangat mudah untuk diabai-kan, atau bahkan dianggap tidak pernah ada. 
Akhirnya sampailah kita di abad 20 masa dimana pimpinan Gereja 
Katholik, Paus di Roma, menghapus pelarangan usury. Ia mengatakan bahwa pada 
dasarnya, Anda dapat meminjamkan uang dengan memungut bunga. Me-
minjamkan benda fungible, uang, komoditi, logam tidaklah dilarang dan tidak 
melanggar hukum. Tidaklah dilarang melakukan kontrak pelunasan pinjaman 
ditambah keuntungan sebatas hukum yang berlaku. Dengan perkataan lain tingkat 
bunganya diatur oleh pemerintah, yang di zaman raja Inggris Henry VIII besarnya 
adalah 10%. Jika jauh lebih tinggi dari 10% maka dilarang. Itulah sebabnya di 
Barat saat ini kita masih menggunakan istilah “tingkat bunga usury”. 
Jatuhnya sikap gereja 
“...dalam meminjamkan benda fungible, uang, komoditi, logam tidaklah 
dilarang untuk melakukan kontrak pembayaran pinjaman ditambah keuntungan 
sebatas hukum yang berlaku, asal tidak secara nyata terlihat bunganya berlebihan, 
atau malah dengan keuntungan ebih tinggi, bila ukuran yang adil dan cukup telah 
ada/ditetapkan. Codex Iuris Caconici, Rome, 1920, c. 1735. 
 
Konsekuensi dari pembolehan bunga uang itulah yang kita temui saat ini. 
Kita melihat bunga semakin membesar utang di seluruh dunia. Sangat sulit bagi 
negara peminjam untuk melunasi pinjaman berbunga dalam jangka panjang. 
World Bank (Bank Dunia) dan IMF (Internasional Monetery Fund – Dana 
Moneter Internasioanl) memberikan alasan bahwa jika suatu negara seperti 
indonesia meminjam uang, maka uang tersebut dapat diinvestasikan dan 
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memperoleh keuntungan untuk selanjutnya dapat membayar bunga kepada pem-
beri pinjaman (negara asing). Tapi ini tidaklah benar. Data statistik membuktikan 
bahwa ini sangatlah tidak benar, karena umumnya pinjaman tersebut tidak 
terlunasi. 
Sampai dengan tahun 2000 terdapat 150 negara sedang berkembang dan 
negara transisi yang semakin terlilit utang setiap tahunnya. Jadi pendapat yang 
menyatakan bahwa Anda dapat meminjam uang dengan bunga untuk mendanai 
kemajuan negara Anda adalah pendapat yang jelas tidak benar. Anda tidak akan 
mampu melunasi utang tersebut. 
Masalah yang dialami banyak negara terutama negara-negara terlemah 
(miskin) ialah bunga utang terbukti membunuh manusia. Kita temui di Uganda 
dan Tanzania, dan Mali serta banyak di sub-Sahara Afrika. Karena harus mem-
bayar bunga utang, mereka tidak dapat membeli obat, makanan dan kebutuhan 
dasar lain bagi rakyat. Waktu PPB melihat kenyataan tersebut sepuluh tahun lalu, 
disusunlah sebuah laporan yang sangat tebal mengenai dampak dari utang 
terhadap negara-negara termiskin tersebut.
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B. Pengertian Bunga Bank 
 
Secara leksikal, bunga sebagai terjemahan interest. Secara istilah se-
bagaimana diungkapkan dala suatu kamus dinyatakan, bahwa interest is a charge 
for a financial loan, usually a precentage of the amount loaned (bunga adalah 
                                                          
12
Tarek El Diwany, Membongkar Konspirasi Bunga Bank, (Jakarta: PPM Manajemen. 
2008), h. 1-8. 
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tanggungan pada pinjaman uang, yang biasanya dinyatakan dengan prosentase 
dari uang yang dipinjamkan.
13
 
Dalam kamus istilah ekonomi interset atau bunga memiliki arti sebagai 
berikut: 
1. Biaya atas penggunaan uang yang dinyatakan sebagai suatu persentase per 
periode waktu, pada umumnya satu tahun. 
2. Saham, hak atau kepemilikan suatu properti. 
3. Uang yang dibayar oleh seorang peminjam yang memberi pinjaman yang 
ditukarkan dengan hak untuk menggunkan uang pemberi pinjaman. 
Bunga bank dapat dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh 
bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau 
menjual produknya. Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar 
kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dengan yang harus dibayar oleh 
nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman).
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C. Jenis-Jenis Bunga Bank 
 
Dalam kegiatan perbankan konvensional sehari-hari, ada dua macam 
bunga yang diberikan kepada nasabahnya, yaitu
15
: 
1. Bunga simpanan 
Merupakan harga beli yang harus dibayar bank kepada nasabah pemilik 
simpanan. Bunga ini diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa, kepada 
nasabah yang menyimpan uangnya bank. 
 
                                                          
13
Misbahuddin, Sistem Bunga Dalam Bisnis Moderen: Islamic Law Perspektif, 
(Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 6. 
14
Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan: Edisi Revisi 2014, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 
154 
15
Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan: Edisi Revisi 2014, h. 154. 
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2. Bunga pinjaman 
Merupakan bunga yang dibebankan kepada para peminjam (Debitur) atau 
harga jual yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank. Bagi bank 
bunga pinjaman merupakan harga jual seperti bunga kredit. 
 
D. Bunga Bank dalam Islam 
 
Ekonomi Islam yang didasarkan pada prinsip syariah tidak mengenal 
bunga karena menurut islam bunga adalah riba yang haram (terlarang) hukumnya. 
Konsep bunga adalah konsep yang dipraktikkan dalam berdasarkan kapitalisme. 
Konsep bunga yang diterapkan oleh kapitalisme tersebut tidak memedulikan atau 
mempertimbangkan apakah bisnis debitur mendapatkan keuntungan atau 
mengalami kerugian. Baik bisnis debitur mendapatkan keuntungan atau 
mengalami kerugian, kreditur tetap saja menerima atau sebaliknya debitur 
membayar bunga. Bahkan di hari-hari libur pun ketika bisnis secara resmi 
dihentikan kegiatannya, bunga dihitung dan dibebankan terus oleh kreditur kepada 
debitur. Dalam keadaan ekonomi makro mengalami krisis, baik secara nasional 
maupun global, tetap tanpa ampun debitur berkewajiban membayar bunga kepada 
kreditur. Dengan lain perkataan, kapitalisme tidak berdiri diatas norma-norma 
etika, atau norma-norma tepo seliro atau toleransi atau norma-norma 
kemanusiaan. 
Memang tidak selalu bunga ditetapkan tinggi oleh investor atau kreditur, 
misalnya oleh bank penetapan tingkat bunga yang rendah akan dirasakan sangat 
membantu dan menguntungkan bagi debitur hanya ketika bisnis debitur 
mengalami kemajuan. Namun ketika bisnis debitur mengalami kegagalan dan 
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tidak lagi dapat menjadi sumber untuk menghasilkan uang bagi debitur untuk 
mencicil dan melunasi bunga dan pokok pinjamannya, maka bunga rendah 
tersebut dapat berubah menjadi monster yang sangat menakutkan bagi debitur. 
Menjadi lebih mengerikan lagi bila bunga tersebut dihitung secara bunga-
berbunga (compounded), yaitu terhadap bunga yang tertunggak dibebankan lagi 
bunga. Bila hal seperti itu terjadi, maka setelah sekian lamanya seiring jumlah 
keseluruhan bunga yang harus dilunasi oleh debitur dapat berjumlah lebih besar 
dari pada pokoknya. 
 
E. Konsep Bunga di Kalangan Kristen 
 
Kitab Perjanjian Baru tidak menyebutkan permasalahan ini secara jelas. 
Namun, sebagian kalangan Kristiani menganggap bahwa ayat yang terdapat dalam 
Lukas 6:34-5 sebagai ayat yang mengecam praktek pengambilan bunga. Ayat 
tersebut menyatakan:”Dan jikalau kamu meminjamkan sesuatu kepada orang, 
karena kamu berharap akan menerima sesuatu daripadanya, apakah jasamu? 
Orang-orang berdosa pun meminjamkan kepada orang berdosa, supaya mereka 
menerima kembali sama banyak. Tetapi, kasihilah musuhmu dan berbuatlah baik, 
kepada mereka dan pinjamkan dengan tidak mengharapkan balasan, maka 
upahmu akan besar dan kamu akan menjadi anak-anak Tuhan Yang Mahatinggi, 
sebab Ia baik terhadap orang-orang yang tidak tahu berterimakasih dan terhadap 
orang-orang jahat”. 
Ketidaktegasan ayat tersebut mengakibatkan munculnya berbagai 
tanggapan dan tafsiran dari para pemuka agama Kristen tentang boleh atau 
tidaknya orang Kristen mempraktekkan pengambilan bunga. Berbagai pandangan 
20 
 
 
 
di kalangan pemuka agama Kristen dapat dikelompokkan menjadi tiga periode 
utama, yaitu: 
1. Pandangan para pendeta awal Kristen (abad I hingga ke XII) yang 
mengharamkan pemungutan bunga, karena memang dilarang di dalam 
kitab suci. Pada periode ini pengaruh gereja dan pendetanya sangat kuat di 
dalam kehidupan masyarakat. 
2. Pandangan para sarjana Kristen (abad XII – XVI) yang berkeinginan agar 
bunga diperbolehkan selama tidak memberatkan. Pada masa ini kegiatan 
ekonomi dan keuangan di masyarakat eropa mulai giat dan berkembang. 
3. Pandangan para reformis Kristen (abad XVI – tahun 1836) yang 
memandang bahwa bunga yang tidak memberatkan adalah diperbolehkan. 
Pandangan seperti inilah menyebabkan agama Kristen menghalalkan 
bunga secara bulat (tidak ada perbedaan pendapat). Pada masa inilah 
kegiatan ekonomi dan keuangan maju sangat pesat yang didukung oleh 
revolusi industri yang terjadi di beberapa eropa.
16
 
 
F. Riba dan Permasalahannya 
 
1. Konsep Riba dalam Islam 
Walaupun istilah riba disebut dalam al-Qur‟an, namun tidak tersedia 
penjelasan mendetail dalam praktik Rasulullah saw. Hal ini dapat dinisbahkan 
kepada dua alasan. Pertama, bahwa ayat yang berkenaan dengan riba diturunkan 
pada akhir kehidupan Rasulullah dan karenanya tidak banyak contoh kasus orang-
orang bertanya tentang istilah tersebut kepada Rasulullah dan kemudian dijelaskan 
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olehnya. Alasan kedua, dan yang lebih kuat adalah riba merupakan istilah yang 
telah matang dan mahsyur pada saat pewahyuannya dan kerana itu Rasulullah saw 
tidak adanya kebutuhan akan penjelasan atau elaborasi lebih lanjut. Argumen ini 
dikuatkan oleh peristiwa berkaitan dengan perbaikan Kakbah (rumah suci 
Mekkah) pada masa pra-Islam dimana kontribusi uang riba ditolak karena 
dianggap tidak murni.
17
 
2. Pengertian Riba 
Ada beberapa pendapat dalam menjelaskan riba, namun secara umum 
terdapat benang merah yang menegaskan bahwa riba adalah pengambilan 
tambahan, baikdalam transaksi jual beli maupun pinjam meminjam secara batil 
atau bertentangan dengan prinsip muamalah dalam Islam.
18
 
Riba dapat timbul dalam peminjaman (riba dayn) dan dapat pula timbul 
dalam perdagangan (riba bai‟). Riba dayn berarti tambahan, yaitu pembayaran 
“premi” atas setiap jenis pinjaman dalam transakasi utang piutang maupun 
perdagangan yang harus dibayarkan yang harus dibayarkan oleh peminjam kepada 
pemberi pinjaman di samping pengembalian pokok, yang ditetapkan se-
belumnya.
19
 
3. Larangan Riba 
a. Larangan riba dalam al-Qur‟an 
Berdasarkan beberapa ayat dalam al-Qur‟an, terdapat konsensus di antara 
para ahli hukum dan ahli teologi muslim bahwa riba dilarang oleh Islam (kazarian, 
1993:48).
20
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Islam melarang praktik riba dan memasukkannya dalam dosa besar. Allah 
swt dalam  mengharamkan riba dilakukan dalam empat tahap.
21
 
 
Tahap pertama, pada tahap ini Allah menunjukkan bahwa riba bersifat 
negatif. Dalam QS. Ar-Rum/30:39, Allah menyatakan secara nasihat bahwa Allah 
tidak menyenangi orang yang melakukan riba. Di sini Allah menolak anggapan 
bahwa pinjaman riba yang mereka anggap untuk menolong manusia merupakan 
cara untuk mendekatkan diri pada Allah. Pada ayat ini Allah tidak menyatakan 
larangan dan keharaman riba secara tegas. 
                                  
                       
Terjemahnya: 
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia, maka riba itu tidak bertambah pada sisi Allah. Dan apa 
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, maka yang berbuat demikian itulah orang-orang yang 
melipatgandakan pahalanya.
22
 
 
Tahap kedua, Allah memberi isyarat akan keharaman riba melalui 
kecaman terhadap praktik riba dikalangan masyarakat Yahudi. Hal ini ditegaskan 
dalam QS. an-Nisa‟a/4:161. Dalam ayat ini riba digambarkan sebagai sesuatu 
pekerjaan yang zalim dan batil. Allah menceritakan balasan siksa bagi kaum 
Yahudi yang melakukannya. Pada tahap ini, Allah lebih tegas lagi terhadap riba 
melalui riwayat orang yahudi. 
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                                
        
Terjemahnya: 
Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka 
telah dilarang darinya dan karena mereka memakan harta orang dengan 
jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir 
diantara mereka itu siksa yang pedih.
23
 
Tahap ketiga, pada tahap ini Allah tidak mengharamkan riba secara tuntas, 
tetapi melarang dalam bentuk berlipat ganda. Sebagaimana digambarkan dalam 
QS. Ali Imran/3:130. Hal ini menggambarkan kebijaksanaan Allah yang melarang 
sesuatu yang telah mendarah daging, mengakar pada masyarakat sejak zaman 
jahiliyah dahulu, sedikit demi sedikit (step by step), sehingga mereka yang ttelah 
biasa melakukan riba siap menerimanya. 
                             
      
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan.
24
 
Tahap keempat, pada tahap ini turun surah al-Baqarah/2:275 yang isinya 
tentang pelarangan riba secara tegas dan jelas dalam berbagai bentuknya dan tidak 
dibedakan besar kecilnya. Bagi yang melakukan riba telah melakukan kri-
minalisasi. Dalam ayat tersebut jika ditemukan kriminalisasi, maka akan diperangi 
oleh Allah dan Rasul-Nya. 
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                        
                                
                            
                    
Terjemahnya: 
Orang-orang yang Makan (mengambil) riba, tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan 
riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 
terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu 
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.
25
 
 
b. Larangan riba dalam hadits 
 َُهٍِت اَك َو َُهلِك ؤُم َو َاب ِّزل ا َلِك ا َمهلَس َو ِهٍْ َلَع ِ هاللَّ ىهلَص ِ هاللَّ ُل وُس َر َنََعل َل َاق ٍِزب اَج ْنَع  َِذه اَش َو
 هء اَوَس ُْمه َل َاق َو ِهٌْ
26
 
Jabir berkata: “bahwa Rasulullah saw mengutuk orang yang menerima 
riba, orang yang membayarnya, dan orang yang mencatatnya dan dua 
orang saksinya, kemudian beliau bersabda, “mereka itu semua 
sama.”(HR. Muslim) 
 
 ُلوُسَر َل َاق :ل اق يِرْذُخلا ذٍْ ِعَس ًِب َا ْنَع ا َو َِبه هذل ِاب ُّبه هذل ا : َمهلَسَو ِهٍْ َلَع ُّللّ ا ىهلَص ِ هاللَّ
 الْثِم ِحْلِمل ِاب ُحْلِمل اَو ِزهتل ِاب ُزّْمتل اَو ِزٍْ ِع هشل اب ُزٍْ ِع هشل اَو ِِّزبل ِاب ِِّزبل اَو ِة هِضفل ِاب ُة هِضفل ااَذٌ ٍلْثِِمب 
َذَقف َداََشتْسَِواَداَس ْنََمف ٍَذٍِب هءاَوَس ِهٍْ ِف ىِطْعَملاَو اذِخ لاا َىبَْرا.
27
 
Diriwayatkan dari  Abu Said al-Khudri ia berkata, Rasulullah saw 
bersabda “tukar menukar emas dengan emas, perak dengan perak, 
gandum dengan gandum, sya’ir (sejenis gandum) dengan sya’ir, kurma 
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dengan kurma, garam engan garam harus sama dan tunai. Siapa yang 
menambah atau mnta tambahan maka sesungguhnya dia memungut riba, 
orang yang mengambil dan memberikannya sama dosanya.”(HR. Muslim) 
 
4. Jenis-Jenis Riba 
Secara garis besar riba dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu riba 
utang-piutang dan riba jual beli, riba utang-piutang terbagi menjad dua, yaitu riba 
qardh dan riba jahiliyah.
28
 
1. Riba qardh 
Riba qardh adalah suatu manfat atau tingkat elebihan tertentu yang 
disyaratkan terhadap yang berhutang. Larangan riba ini berdasarkan firman Allah 
swt dalam QS. ar-Rum/30:39, yaitu: 
                                  
                       
Terjemahnya: 
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia, maka riba itu tidak bertambah pada sisi Allah. Dan apa 
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, maka yang berbuat demikian itulah orang-orang yang 
melipatgandakan pahalanya.
29
 
 
2. Riba jahiliyah 
Riba jahiliyah adalah utang yang dibayar lebih dari pokoknya karena 
peminjam tidak mampu membayar utangnya pada waktu yang ditentukan, disebut 
juga riba yad. Dasar larangan riba kategori ini dalam firman Allah swt, QS. Ali 
Imran/3:130, yaitu 
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                             
      
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan.
30
 
Adapun riba jual beli terbagi menjadi dua bagian yaitu riba Nasi’ah dan 
riba Fadl.
31
 
1. Riba Nasi’ah 
Riba Nasi’ah adalah riba yang muncul karena utang-piutang, riba nasi‟ah 
dapat terjadi dalam segala jenis transaksi kredit atau utang-piutangdimana satu 
pihak harus membayar lebih besar dari pokok pinjamannya. 
2. Riba Fadl 
Riba Fadl adalah riba yang muncul karena transaksi pertukaran atau 
barter, biasanya sering terjadi apabila ada kelebihan atau penambahan dari salah 
satu barang ribawi (barang sejenis). 
 
G. Bunga Sama Dengan Riba 
 
Bunga merupakan sewa, upah dan biaya yang dikenakan kepada peminjam 
uang (modal) baik diperbankan maupun di lemabaga keuangan lainnya. Bunga 
bank termasuk dalam kategori riba nasi‟ah atau riba dayn. 
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Inti dari riba dalam pinjaman (riba nasi‟ah atau dayn) adalah tambahan 
atas pokok, baik sedikit maupun banyak. Dalam bahasa Indonesia riba diartikan 
sebagai bunga (baik sedikit maupun banyak). Dala bahasa Inggris riba dapat 
diartikan interest (bunga sedikit) dan usury (bunga banyak).
32
 
Menurut ijma’ (konsensus) para fuqaha‟ tanpa kecuali, bunga tergolong 
riba (Chapra, 1985) karena riba memiliki persamaan makna dan kepentingan 
dengan bunga (interest). 
 
H. Pendapat Imam Mahzhab 
 
1. Mazhab Syafi’i 
Imam an-Nawawi dari mahzab Syafi‟i menyatakan salah satu bentuk riba 
atas harta  pokok karena unsur waktu. Dalam dunia perbankan hal tersebut dikenal 
dengan bunga kredit sesuai lama waktu peminjaman. 
2. Mahzab Hanafi 
Imam Sarakhsi dari mahzab Hanafi menyatakan riba adalah tambahan 
yang diisyaratkan dalam transaksi bisnis tanpa adanya „iwad (padanan) yang 
dibenarkan syariah atas penambahan tersebut. 
3. Mahzab Hambali 
Sesungguhnya riba itu adalah seseorang memiliki hutang maka dikatakan 
kepadanya apakah akan melunasi atau membayar lebih. Jikalau tidak mampu 
melunasi, ia harus menambah dana (dalam bentuk bunga pinjaman) atas 
penambahan waktu yang diberikan. 
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I. Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
 
Fatwa tentang keharaman bunga atau interest memang bukan hasil 
keputusan Dewan Syariah  Nasional (DSN), melainkan keputusan dari Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) yang merupakan lembaga diatasnya. 
Keputusan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)  Nomor 1 Tahun 2004 
tentang Bunga (interest atau Fa’idah) bahwa hukum bunga bank yaitu: 
1. Praktik pembungaan uang saat ini telah memenuhi kriteria riba yang 
terjadi pada jaman Rasulullah saw, yakni riba Nasi’ah. Dengan deikian, 
praktik pembungaan uang ini termasuk salah satu bentuk riba dan riba 
haram hukumnya. 
2. Praktik penggunaan tersebut hukumnya adalah haram, baik dilakukan oleh 
Bank, Asuransi, Pasar Modal, Pegadaian, Koperasi dan lembaga keuangan 
lainnya maupun dilakukan oleh individu.
33
 
 
J. Pendapat Ulama Kontemporer 
 
1. Ibnu Taimiyah 
Pandangan Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa praktek bunga/riba sangat 
jelas dilarang dalam al-qur‟an dan tak ada perbedaan pandangan diantara para 
penganut Islam tentang masalah ini. bunga itu dilarang karena menyengsarakan 
orang yang membutuhkan dan memperoleh sejumlah milik dengan cara yang 
salah. Motif itu bisa ditemukan dalam seluruh kontrak yang mengandung unsur 
riba. Dalam hal menganalisa pinjaman ia mengatakan kemungkinan peminjam 
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menginvestasikan uangnya dan menerima keuntungan hanya dilakukan perkiraan 
saja (amr mawhum) karenanya bisa jadi bisa terwujud bisa juga tidak. Untuk 
menetapkan hitungn lebih dari jumlah yang dipinjamkan melalui dasar perkiraan 
seperti itu merupakan bentuk ketidakadilan dan eksploitasi (dharar). Basis 
ekonomi lainnya dari larangan terhadap riba seperti itu adalah adanya fakta bahwa 
pemilik kapital jauh dari berusaha dan menyandarkan pada pendapatan bunga.Ini 
sebabnya ketika para peminjam uang memiliki kemungkinan memiliki 
keuntungan secara tunai atau dari pembayaran yang tertunda ia akan menjaukan 
diri dari melakukan kegiatan ekonomi lainnya dan tak siap memasuki sebuah 
perdagangan, bisnis dan industri yang melibatkan resiko dan kerja keras. Ini 
berarti akan mengakhiri kebaikan dan kesejahteraan umum (manafi al-nas). 
Padahal menurut fakta kesejahteraan umum bisa dicapai melalui kegiatan 
perdagangan, komersial, manufaktur dan konstruksi.
34
 
2. Wahbah Zuhaili 
Wahbah Zuhaili seorang pakar pikih asal syria, berpendapat bahwa bunga 
bank termsuk riba yang diharamkan oleh islam. wahbah Zuhaili mengategorikan 
bunga bank sebagai riba nasi’ah, karena menurutnya bunga bank itu mengandung 
unsur kelebihan uang tanpa imbalan dari pihak penerima dengan menggunakan 
tenggang waktu. 
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BAB III 
 
BIOGRAFI DAN PEMIKRAN M. QURAISH SHIHAB DAN MUHAMMAD 
SYAFI’I ANTONIO TENTANG BUNGA BANK 
 
A. M. Quraish Shihab: Sekilas Biografi dan Pemikirannya 
 
1. Riwayat Hidup 
Nama lengkapnya adalah Muhammad M. Quraish Shihab. Ia lahir di Rappang, 
Sulawesi Selatan, pada 16 Februari 1944. Ayahnya adalah Prof. KH. Abdurrahman 
Shihab keluarga keturunan Arab yang terpelajar. Abdurrahman Shihab adalah 
seorang ulama dan guru besar dalam bidang tafsir dan dipandang sebagai salah 
seorang tokoh pendidik yang memiliki reputasi baik di kalangan masyarakat Sulawesi 
Selatan.
35
 Pendidikan formalnya dimulai dari sekolah dasar di Ujung Pandang. 
Kemudian ia melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang, sambil nyantri di 
Pondok Pesantren Dar al-Hadits al-Faqihiyyah. Pada 1958 setelah selesai menempuh 
pendidikan menengah, dia berangkat ke Kairo, Mesir, dan diterima di kelas II 
Tsanawiyyah al-Azhar. Pada 1967, meraih gelar Lc (S-1) pada Fakultas Ushuluddin 
Jurusan Tafsir dan Hadis Universitas al-Azhar. Selanjutnya dia meneruskan studinya 
di fakultas yang sama, dan pada 1969 meraih gelar MA untuk spesialisasi bidang 
Tafsir al-Qur‟an dengan tesis berjudul al-I'jaz al-Tashri'iy li al-Quran al-Karim 
(kemukjizatan al-Qur‟an al- Karim dari Segi Hukum). Sekembalinya ke Ujung 
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Pandang, Quraish Shihab dipercaya untuk menjabat Wakil Rektor bidang Akademis 
dan Kemahasiswaan pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin, Ujung 
Pandang. Selain itu, dia juga diserahi jabatan-jabatan lain, baik di dalam kampus 
seperti Koordinator Perguruan Tinggi Swasta (Wilayah VII Indonesia Bagian Timur), 
maupun di luar kampus seperti Pembantu Pimpinan Kepolisian Indonesia Timur 
dalam bidang pembinaan mental. Selama di Ujung Pandang ini, dia juga sempat 
melakukan berbagai penelitian; antara lain, penelitian dengan tema "Penerapan 
Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia Timur" (1975) dan "Masalah Wakaf 
Sulawesi Selatan" (1978).
36
 Demi cita-citanya, pada tahun 1980 M. Quraish Shihab 
menuntut ilmu kembali ke almamaternya dulu, al-Azhar, dengan spesialisasi studi 
tafsir al-Qur‟an. Untuk meraih gelar doktor dalam bidang ini, hanya ditempuh dalam 
waktu dua tahun yang berarti selesai pada tahun 1982. Disertasinya yang berjudul 
“Nazm al-Durar li al-Biqa‟i Tahqiq wa Dirasah (Suatu Kajian terhadap Kitab Nazm 
al-Durar karya al-Biqa‟i)” berhasil dipertahankannya dengan predikat summa cum 
laude dengan penghargaan Mumtaz Ma‟a Martabah al-Saraf al-Ula (sarjana teladan 
dengan prestasi istimewa). Pendidikan Tingginya yang kebanyakan ditempuh di 
Timur Tengah, al- Azhar, Kairo sampai mendapatkan gelar M.A dan Ph.D-nya. Atas 
prestasinya, ia tercatat sebagai orang yang pertama dari Asia Tenggara yang meraih 
gelar tersebut. 
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2. Karya dan Pemikirannya 
Diantara karya-karya M. Quraish Shihab adalah sebagai berikut: 
a. Mukjizat al-Qur‟an di Tinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan 
pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 1996). 
b. Tafsir al-Amanah (Jakarta: Pustaka Kartini, 1992). 
c. Membumikan al-Qur‟an (Bandung: Mizan, 1995). 
d. Studi Kritis al-Manar (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994). 
e. Wawasan al-Qur‟an; Tafsir Maudhi Atas berbagai Persoalan Umat (Bandung: 
Mizan, 1996). 
f. Haji Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1998). 
g. Fatwa-fatwa Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1999). 
h. Tafsir al-Qur‟an al-Karim; Tafsir atas Surat-surat Pendek Berdasarkan Urutan 
Turunya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah,1999). 
i. Lentera Hati; Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 1998). 
j. Logika Agama; Batas-batas Akal dan Kedudukan Wahyu dalam al-Quran. 
k. Yang Tersembunyi Jin, Iblis, Setan dan Malaikat dalam al-Quran (Jakarta: Lentera 
Hati, 1997). 
l. Menjemput Maut Bekal Perjalanan Menuju Allah. m. Islam Madzhab Indonesia. 
m. Panduan Puasa Bersama M. Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1997). 
n. Sahur Bersama M. Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1997). 
o. Tafsir al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung Pandang: IAIN 
Alauddin, 1984). 
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p. Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama, 1987). 
q. Mahkota Tuntuna Ilahi; Tafsir Surat al Fatihah (Jakarta: Untagma, 1988). 
r. Hidangan Ilahi; Ayat-ayat Tahlil (Jakarta: Lentera Hati, 1997). 
s. Menyingkap Tabir Ilahi; Tafsir asma al-Husna (Bandung: Lentera Hati, 1998). 
t. Tafsir Ayat-ayat Pendek (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999). 
u. Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2003). 
v. Secercah Cahaya Ilahi (Bandung: Mizan, 2002). 
w. Perjalanan Menuju Keabadian, Kematian, Surga dan Ayat-ayat Tahlil (Jakarta: 
Lentera Hati, 2001). 
 
B. Pemikiran M. Quraish Shihab tentang Bunga Bank 
 
1. Landasan Pemikiran 
Dalam menulis tafsir, metode tulisan M. Quraish Shihab lebih bernuansa 
kepada tafsir tahlili. Ia menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟an dari segi ketelitian redaksi 
kemudian menyusun kandungannya dengan redaksi indah yang lebih menonjolkan 
petunjuk al-Qur‟an bagi kehidupan manusia serta menghubungkan pengertian ayat-
ayat al-Qur‟an dengan hukum-hukum alam yang terjadi dalam masyarakat. Uraian 
yang ia paparkan sangat memperhatikan kosa kata atau ungkapan al-Qur‟an dengan 
menyajikan pandangan-pandangan para pakar bahasa, kemudian memperhatikan 
bagaimana ungkapan tersebut digunakan al- Qur‟an, lalu memahami ayat dan dasar 
penggunaan kata tersebut oleh al- Qur‟an.37 
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M. Quraish Shihab merupakan seorang ulama ahli tafsir al-Qur‟an dan as-
Sunnah, penetapan sebuah hukum yang dilakukan oleh M. Quraish Shihab adalah 
dengan melihat latar belakang diturunkannya ayat-ayat al-Qur‟an atau illat 
hukumnya. Sehingga ketika menetapkan hukum riba atau bunga bank, maka landasan 
yang digunakan M. Quraish Shihab dalam merumuskan hukum riba adalah dengan 
melalui pendekatan studi al-Qur‟an (Tafsir) dengan melihat latar belakang sosiologis 
diturunkannya ayat riba. 
M. Quraish Shihab tidak serta merta menetapkan sebuah hukum riba tersebut 
dengan pemahamannya sendiri, tetapi beliau mengambil dan mempertimbangkan 
pendapat dan pemikran ahli tafsir lainnya untuk mendukung pendapatnya tentang riba 
dan bunga bank. 
2. M. Quraish Shihab Tentang Bunga Bank 
Terdapat banyak pendapat yang mengatakan bahwa bunga bank itu dilarang 
dan sama dengan riba, akan tetapi M. Quraish Shihab memiliki cara pandang dan 
pemikiran yang berbeda tentang bunga bank tersebut, kita semua tahu bahwa M. 
Quraish Shihab merupakan seorang tokoh ahli tafsir al-Qur‟an dan hadis, M. Quraish 
Shihab memiliki metode penetapan sebuah hukum dengan melihat apa yang melatar 
belakangi ayat tersebut diturunkan oleh Allah swt.  
Ayat-ayat tentang riba yang terdapat dalam al-Qur‟an dapat dikaji dengan 
menganalisis dan memahami kata kunci dari (QS. Ali Imran/3: 130) yaitu adh’afan 
mudha’afah dan (QS. Al-Baqarah/3: 278) yaitu ma baqiya mi al-riba sehingga 
dengan begitu dapat diambil kesimpulan. 
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M. Quraish Shihab mengatakan dengan memahami kata kunci dari ayat 
tentang riba, diharapkan dapat ditemukan jawaban tentang riba yang diharamkan al-
Qur‟an atau apakah sesuatu yang menjadikan kelebihan tersebut haram.38 
a. QS. Ali Imran/3:130 yaitu adh’afan mudha’afah 
Asbabun nuzul QS. Ali Imran/3: 130, yaitu: Dalam suatu riwayat 
dikemukakan bahwa terdapat orang-orang yang berjual beli dengan kredit (dengan 
bayaran berjangka waktu). Apabila telah tiba waktu pembayaran dan tidak mampu 
membayar, bertambahlah bunganya, dan ditambahkan pula waktu pembayarannya. 
Maka turunlah ayat tersebut diatas sebagai larangan atas perbuatan itu. (Diriwayatkan 
oleh Faryabi yang bersumber dari mujahid). 
Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa di jaman Jahiliyah, Tsaqif berhutang 
kepada Bani Nadzir. Ketika telah tiba waktu membayar, Tsaqif berkata “kami bayar 
bunganya dan kami undur waktu pembayarannya”. Maka turunlah ayat tersebut 
sebagai  larangan atas perbuatan itu. (Diriwayatkan oleh al Faryabi yang bersumber 
dari „Atha). 
Kata adh’af merupakan bentuk plural dari kata dha’if yang memiliki arti 
sebagai sesuatu bersama dengannya (ganda). Dengan begitu adh’afan mudha’afah 
merupakan pelipatgandaan yang berkali-kali. 
Riwayat pertama menjelaskan penambahan yang dilakukan apabila telah jatuh 
tempo, bukan diawal transaski sehingga dilarang karena mengandung unsur 
ketidakjelasan dalam transaski tersebut, sehingga apabila telah jatuh tempo lalu tidak 
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mampu membayar, maka akan dibebankan bunga dan waktu pembayaran pun 
ditunda. 
Riwayat kedua menjelaskan praktek riba pada zaman dahulu telah di lakukan 
oleh suku Tsaqif dan suku Nadzir, dimana apabila suku Tsaqif belum mampu 
membayar hutang pada saat pelunasan, maka diberikan pilihan yaitu apabila tidak 
mampu membayar maka akan ditambah hutangnya dengan sistem bunga dan waktu 
pembayaran akan ditunda. 
Kedua riwayat tersebut terlihat bahwa tambahan akan diberikan apabila jatuh 
tempo dan belum mampu membayarnya, sehingga apabila hal itu terus dilakukan 
secara terus-menerus maka tambahan tersebut akan mendzalimi dan hal itu disebut 
sebagai tambahan yang belipat ganda. 
Dalam hal ini, Ahmad Mustafa al-Maraghi mengomentari bahwa riba pada 
masa jahiliyyah adalah riba yang dinamai pada masa sekarang dengan  riba fahisy 
(riba yang keji atau berlebih-lebihan), yakni keuntungan yang berganda.
39
 
Menurut Ustadz A. Hasan bahwa riba yang dilarang adalah riba yang berlipat 
ganda. Apabila riba tersebut tidak berlipat ganda maka hukumnya dibolehkan. 
Dengan alasan firman Allah swt dalam Ali Imran ayat 130.
40
 
Melihat beberapa pandangan tokoh tersebut, maka apakah yang  berlipat 
ganda merupakan sebuah syarat untuk diharamkannya riba ataukah penjelasan 
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tentang bentuk riba yang sering dipraktekan pada masa diturukannya ayat-ayat al-
Qur‟an. 
Kata adh’afan mudha’afah bukanlah syarat bagi larangan ini. Ia bukan dalam 
arti jika penambahan akibat penundaan itu sedikit atau berlipat ganda atau tidak 
berlipat ganda atau berganda, riba atau penambahan itu menjadi boleh. Kata adh’afan 
mudha’afah di sini bukanlah syarat, tetapi sekedar menggambarkan kenyataan yang 
berlaku ketika itu.
41
 
Muhammad Rasyid Ridha memahami riba yang diharamkan al-Qur‟an hanya 
riba yang berlipat ganda. Lipat ganda yang dimaksud di sini adalah pelipatgandaan 
yang berkali-kali. Memang pada zaman jahiliyah dan awal Islam, apabila seorang 
debitor yang tidak mampu membayar hutangnya pada saat yang ditentukan, ia 
meminta untuk ditangguhkan dengan janji membayar berlebihan, demikian berulang-
ulang.
42
 
b. Al-Baqarah: 278 yaitu ma baqiya min riba Ma baqiya min riba  
Memiliki arti “tinggalkanlah sisa riba”. Riba yang dilarang dalam QS.al-
Baqarah/2: 278 adalah riba yang bersifat adh’afan mudha’afah. Menurut Rasyid 
Ridho ada tiga alasan untuk membuktikan bahwa kata al-riba pada surah al-Baqarah: 
278 merujuk kepada riba adh’afan mudha’afah (berlipat ganda).43 
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1. Menurut kaidah kebahasaan bahwa pengulangan kosakata yang berbentuk 
ma’rifah, maka pengulangan kosakata yang kedua sama dengan kosakata 
pertama. Dalam hal ini, kata al-riba pada QS. Ali Imran/3: 130 dalam bentuk 
ma’rifah demikian pula al-riba pada surah al-Baqarah. Atas dasar ini, maka 
berarti riba yang dimaksud pada tahap akhir yaitu QS. al-Baqarah/2: 278 sama 
dengan apa yang dimaksud riba pada tahapan kedua yaitu QS. Ali 
Imran/3:130 yaitu yang berbentuk Riba adh’afan mudha’afah (berlipatganda).  
2. Memahami ayat yang tidak bersyarat berdasarkan ayat yang sama tetapi 
bersyarat. Penerapan kaidah ini pada ayat-ayat riba adalah memahami arti al-
riba pada QS. al-baqarah/2: 278 yang tidak bersyarat itu berdasarkan pada 
kata al-riba yang bersyarat adh’afan mudha’afah QS. Ali Imran/3: 130. Atas 
dasar ini, maka yang dimaksudkan riba yang diharamkan adalah riba yang 
berbentuk berlipat ganda  (adh’afan mudha’afah). 
3. Pembicaraan al-Qur‟an tentang riba selalu digandengkan dengan pembicaraan 
tentang sedekah, dan riba dinamainya dengan dhulm (penganiayaan atau 
penindasan). Dalam hal ini, Quraish Shihab membenarkan atau mendukung 
pemikiran Rasyid Ridho. Pembenaran ini didasarkan pada riwayat-riwayat 
yang jelas tentang sebab turunnya QS. al-Baqarah/2: 278 tersebut. 
Asbabun Nuzul QS. Al-Baqarah/2: 278, yaitu: Ayat 278 al-Baqarah turun 
menyangkut kabilah Tsaqif yang melakukan praktek riba, kemudian (mereka masuk 
Islam) dan bersepakat dengan nabi untuk tidak melakukan riba lagi. Tetapi pada 
waktu pembukaan kota Makkah, mereka masih ingin memungut sisa uang hasil riba 
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yang belum sempat mereka pungut yang mereka lakukan sebelum turunnya larangan 
riba, seakan mereka beranggapan bahwa larangan tersebut tidak berlaku surut. Maka 
turunlah ayat al-baqarah 278 tersebut untuk menegaskan larang memungut sisa riba 
tersebut.
44
 
Berdasarkan pendapat Rasyid Ridho dan asbabun nuzul QS. al-Baqarah/2: 
278, maka riba yang dimaksud pada ayat tersebut merupakan riba yang adh’afan 
mudha’afah (berlipat ganda). Sehingga riba yang dilarang dalam al-Qur‟an adalah 
riba yang berlipat ganda (adh’afan mudha’afah). 
Dengan melihat asbabun nuzul dan kata kunci yang terdapat pada QS. Ali 
Imran/3: 130 dan QS. al-Baqarah/2: 278 serta pendapat para ahli tafsir, maka menurut 
Quraish Shihab bahwa riba yang dipraktekan pada masa-masa turunnya al-Qur‟an 
adalah kelebihan yang dipungut bersama jumlah hutang, pungutan yang mengandung 
penganiayaan dan penindasan, bukan sekedar kelebihan atau penambahan dari jumlah 
hutang.
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Bunga bank menurut Quraish Shihab bukanlah sesuatu yang haram, 
mengingat bunga yang berlaku saat ini tidak mengandung unsur penganiayaan dan 
penindasan antar umat manusia.
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At-Thobari, Tafsir al-Thobari (Beirut: Dar al Fikri, 1945), h. 101. . Dalam M. Quraish 
Shihab, Membumikan al-Qur’an, h. 265. 
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M. Quraish Shihab, membumikan al-Qu’an (Bandung: Mizan, 1992), h. 414-415. 
46
Muhammad Gafur W, Bunga dan Riba Ala Muslim Indonesia (Yogyakarta: Biruni Press, 
2008), h. 116. 
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Mencermati pendapat Quraish Shihab tersebut dapat dikatakan bahwa beliau 
tidak melarang bunga bank, karena bunga telah disepakati pada awal transaksi dan 
tidak mengandung unsur penindasan dan penganiayaan. 
 
C. Muhammad Syafi’i Antonio: Biografi dan Pemikirannya 
 
1. Riwayat Hidup 
Muhammad Syafi‟i Antonio lahir di Sukabumi, Jawa Barat, 12 mei 1965. 
Nama aslinya Nio Cwan Chung (sekarang Muhammad Syafi‟i Antonio). Muhammad 
Syafi‟i Antonio adalah WNI keturunan Tionghoa, dia merupakan pakar ekonomi 
islam. Sejak kecil Muhammad Syafi‟i Antonio mengenal dan menganut ajaran 
Konghucu, karena ayah Muhammad Syafi‟i Antonio seorang pendeta Konghucu. 
Selain mengenal ajaran Konghucu, Muhammad Syafi‟i Antonio juga mengenal ajaran 
Islam melalui pergaulan di lingkungan rumah dan sekolah. Muhammad Syafi‟i 
Antonio sering memperhatikan cara-cara ibadah orang-orang muslim. Karena terlalu 
sering memperhatikan tanpa sadar Muhammad Syafi‟i Antonio diam-diam suka 
melakukan shalat. Kegiatan ibadah orang lain ini, Muhammad Syafi‟i Antonio 
lakukan walaupun Muhammad Syafi‟i Antonio belum mengikrarkan diri menjadi 
seorang muslim. 
Kehidupan keluarga Muhammad Syafi‟i Antonio sangat memberikan 
kebebasan dalam memilih agama. Sehingga memilih agama Kristen Protestan 
menjadi agama Muhammad Syafi‟i Antonio. Setelah itu Syafi‟i Antonio berganti 
nama menjadi Pilot Sagaran Antonio. Kepindahan Muhammad Syafi‟i Antonio ke 
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agama Kristen Protestan tidak membuat ayah Muhammad Syafi‟i Antonio marah. 
Ayahnya akan sangat kecewa jika Muhammad Syafi‟i Antonio sekeluarga memilih 
Islam sebagai agama. Sikap ayah Muhammad Syafi‟i Antonio ini berangkat dari 
image gambaran buruk terhadap pemeluk Islam. Ayah Muhammad Syafi‟i Antonio 
sebenarnya melihat ajaran Islam itu bagus. Apalagi dilihat dari sisi al-Qur'an dan 
hadits. Tapi, ayah Muhammad Syafi‟i Antonio sangat heran pada pemeluknya yang 
tidak mencerminkan kesempurnaan ajaran agamanya. 
Gambaran buruk tentang kaum muslimin itu menurut ayah Muhammad 
Syafi‟i Antonio terlihat dari banyaknya umat Islam yang berada dalam kemiskinan, 
keterbelakangan dan kebodohan. Bahkan, sampai mencuri sandal di musholah pun 
dilakukan oleh umat Islam sendiri. Jadi keindahan dan kebagusan ajaran Islam 
dinodai oleh prilaku umatnya yang kurang baik. Kendati demikian buruknya citra 
kaum muslimin di mata ayahnya, tak membuat Muhammad Syafi‟i Antonio kendur 
untuk mengetahui lebih jauh tentang agama islam. Untuk mengetahui agama Islam, 
Muhammad Syafi‟i Antonio mencoba mengkaji Islam secara komparatif 
(perbandingan) dengan agama-agama lain. Dalam melakukan studi perbandingan ini 
Muhammad Syafi‟i Antonio menggunakan tiga pendekatan, yakni pendekatan 
sejarah, pendekatan alamiah, dan pendekatan nalar rasio biasa. Sengaja Muhammad 
Syafi‟i Antonio tidak menggunakan pendekatan kitab-kitab suci agar dapat secara 
obyektif mengetahui hasilnya. 
Berdasarkan tiga pendekatan itu, Muhammad Syafii Antonio melihat Islam 
benar-benar agama yang mudah dipahami ketimbang agama-agama lain. Dalam Islam 
43 
 
 
 
Muhammad Syafi‟i Antonio temukan bahwa semua rasul yang diutus Tuhan ke muka 
bumi mengajarkan risalah yang satu, yaitu Tauhid. Selain itu, Muhammad Syafi‟i 
Antonio sangat tertarik pada kitab suci umat Islam, yaitu al-Qur'an. Kitab suci ini 
penuh dengan kemukjizatan, baik ditinjau dari sisi bahasa, tatanan kata, isi, berita, 
keteraturan sastra, data-data ilmiah, dan berbagai aspek lainnya. Ajaran Islam juga 
memiliki system nilai yang sangat lengkap dan komprehensif, meliputi system 
tatanan akidah, kepercayaan, dan tidak perlu perantara dalam beribadah. Dibanding 
agama lain, ibadah dalam islam diartikan secara universal. Artinya, semua yang 
dilakukan baik ritual, rumah tangga, ekonomi, sosial, maupun budaya, selama tidak 
menyimpang dan untuk meninggikan siar Allah, nilainya adalah ibadah. 
Selain itu, dibanding agama lain, terbukti tidak ada agama yang memiliki 
system selengkap agama Islam. Hasil dari studi banding inilah yang memantapkan 
hati Muhammad Syafi‟i Antonio untuk segera memutuskan bahwa Islam adalah 
agama yang dapat menjawab persoalan hidup. Setelah melakukan perenungan untuk 
memantapkan hati, maka di saat Muhammad Syafi‟i Antonio berusia 17 tahun dan 
masih duduk di bangku SMA, Muhammad Syafi‟i Antonio putuskan untuk memeluk 
agama Islam. Oleh K.H.Abdullah bin Nuh al-Ghazali Muhammad Syafi‟i Antonio 
dibimbing untuk mengucapkan ikrar dua kalimat syahadat pada tahun 1984. Nama 
Muhammad Syafi‟i Antonio kemudian diganti menjadi Syafi‟i Antonio. 
Keputusan yang Muhammad Syafi‟i Antonio ambil untuk menjadi pengikut Nabi 
Muhammad saw. Ternyata mendapat tantangan dari pihak keluarga. Muhammad 
Syafi‟i Antonio dikucilkan dan diusir dari rumah. Jika Muhammad Syafi‟i Antonio 
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pulang, pintu selalu tertutup dan terkunci. Bahkan pada waktu shalat, kain sarung 
Muhammad Syafi‟i Antonio sering diludahi. Perlakuan keluarga terhadap diri 
Muhammad Syafi‟i Antonio tak membuat Muhammad Syafi‟i Antonio hadapi dengan 
wajah marah, tapi dengan kesabaran dan perilaku yang santun. Ini sudah konsekuensi 
dari keputusan yang Muhammad Syafi‟i Antonio ambil.47 
2. Karya dan Pemikirannya 
Sebagai seorang yang ahli di bidang ekonomi syari'ah dan perbankan, 
Muhammad Syafi‟i Antonio sangat produktif dalam menuangkan karyakaryanya. 
Beliau menulis sepuluh buku tentang perbankan, leadership, dan manajemen. Di 
antara tulisan-tulisan yang telah diseminarkan/diterbitkan antara lain: 
a. Al-Mudlarabah wa Dauruha fi al-Istismar. 
b. Islamic Economics and Scientific Revolution: Searching for A New Paradigm. 
c. Produk-produk syari'ah dan kemungkinan penerapannya dalam sistem perbankan 
Islam. 
d. Islamic Bank and The Investment of Zakat Fund. 
e. Prinsip Operasional Bank Islam. 
f. Bank Syari'ah dari Teori ke Praktik. 
g. Apa dan Bagaimana Bank Islam. 
h. Muhammad Super Leather. 
i. Pemikiran Muhammad Syafi‟i Antonio Tentang Bunga Bank. 
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http://www.biografiku.com/2012/03/biografi-muhammad-syafii-antonio.html diakses: 8 
Februari 2017, Pukul: 14.24 WITA. 
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D. Pemikiran Muhammad Syafi’i antonio Tentang Bunga Bank 
 
1. Landasan Pemikiran 
Landasan utama Muhammad Syafi‟i Antonio dalam membahas masalah 
ekonmi  yaitu berdasarkan dalil syar’iyyah (al-Qur‟an dan as Sunnah). Selain itu juga 
beliau menggunakan metode istinbath (usaha membuat keputusan hukum syarak 
berdasarkan dalil al-Qur‟an dan Sunnah), hukum maslahah al-mursalah serta istihsan. 
Menggunakan dalil khusus dan mengamalkan dalil umum sebagai sasaran yang tepat. 
Kemudian, produk ijtihad hukum yang dihasilkan oleh Muhammad Syafi‟i Antonio 
adalah pemikirannya yang tegas mengharamkan riba dan bunga bank. Sebagaimana 
mayoritas ulama dalam pengharaman ini, ia berpijak pada teks al-Qur‟an bahwa riba 
adalah pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara batil.
48
 Beliau 
menyatakan bahwa riba haram. Penalarannya berdasarkan pemahaman yang 
komprehensif tentang kronologis ayat atau tahapan pelarangan riba dalam al-Qur‟an. 
Dalam pemaparannya mengenai status hukum bunga bank, muhammad 
Syafi‟i Antonio tidak hanya berfikir dan nalarnya sendiri, melainkan dipengaruhi oleh 
beberapa tokoh yang pemikirannya sejalan dengannya mengenai status hukum bunga. 
Diantara tokoh-tokoh tersebut adalah Dr. Yusuf al-Qardawi, menurutnya harus dicari 
satu sistem perbankan alternatif dengan sistem tanpa bunga. 
 
                                                          
48Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani 
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2. Muhammad Syafi’i Antonio Tentang Bunga Bank 
Bunga bank menurut Muhammad Syafi‟i Antonio, didefinisikan sebagai suatu 
tanggungan pada peminjaman uang biasanya dalam bentuk prosentase yang 
dipinjamkan dengan asumsi selalu untung. 
Jumlah presentase bunga didasarkan pada jumlah uang yang dipinjamkan ke 
nasabah. Proses pelunasan bunga bank tersebut tetap seperti prosedur yang dijanjikan, 
tanpa mempertimbangkan modal (pinjaman) yang telah diberikan kepada nasabah 
untuk suatu proyek, apakah mengalami kerugian atau keuntungan. Dalam hal ini 
jumlah pembayaran bunga bank tidak akan mengalami peningkatan meskipun 
keadaan ekonomi sedang meningkat begitupula sebaliknya apabila keadaan ekonomi 
mengalami penurunan maka pembayaran bunga tidak akan mengalami penurunan. 
Bunga (Interest) menurut pendapat lain merupakan sejumlah uang yang 
dikeluarkan oleh nasabah untuk membayar peminjaman modal. Jumlah yang 
dikeluarkan tersebut dinyatakan dengan suatu tingkat atau persentase modal yang 
bersangkut paut. Hal ini lebih dikenal dikenal dengan istilah modal.
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Berdasarkan beberapa pengertian bunga bank dapat disimpulkan bahwa 
Muhammad Syafi‟i Antonio menyatakan antara riba dan bunga bank adalah sama dan 
hukumnya haram. Hal ini dikarenakan, keduanya merupakan biaya pinjaman yang 
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Muhammad, Bank Syari'ah Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman 
(Yogyakarta: Ekonisia, 2003), h. 28. 
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dibebankan kepada nasabah, sebagaimana telah dijelaskan ketentuannya dalam al-
Qur‟an. 
Muhammad Syafi‟i Antonio menjelaskan bahwa larangan riba yang terdapat 
dalam al-Qur‟an tidak diturunkan sekaligus, melainkan diturunkan dalam empat 
tahap,yaitu:
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Tahap pertama, menolak anggapan bahwa pinjaman riba yang pada zahirnya 
seolah-olah menolong mereka yang memerlukan sebagai sesuatu perbuatan yang 
mendekati atau taqarrub kepada Allah swt. 
                                  
                  
Terjemahnya: 
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia, maka riba itu tidak bertambah pada sisi Allah. Dan apa yang 
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan 
Allah, maka yang berbuat demikian itulah orang-orang yang melipatgandakan 
pahalanya. (QS. ar-Ruum/30 : 39).
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Tahap kedua, riba digambarkan sebagai suatu yang buruk. Allah swt 
mengancam akan memberi balasan kepada orang Yahudi yang memakan riba. 
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                          
                                 
        
 
Terjemahnya: 
Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas 
(memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) Dihalalkan bagi 
mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah, 
Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah 
dilarang darinya dan karena mereka memakan harta orang dengan jalan yang 
batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir diantara mereka 
itu siksa yang pedih. (QS. an-Nisaa/4: 160-161).
52
 
Tahap ketiga, riba diharamkan dengan dikaitkan kepada suatu tambahan yang 
berlipat ganda. Para ahli tafsir berpendapat bahwa pengambilan bunga dengan tingkat 
yang cukup tinggi merupakan fenomena yang banyak dipraktikkan pada masa 
tersebut. 
                         
      
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan. (QS.Ali-Imran/3: 130)
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Ayat ini turun pada tahun ke-3 Hijriah. Secara umum ayat ini harus dipahami 
bahwa kriteria berlipat ganda bukanlah merupakan syarat dari terjadinya riba (jikalau 
bunga berlipat ganda maka riba, tetapi jikalau kecil bukan riba), tetapi ini merupakan 
sifat umum dari praktik pembungaan uang pada saat itu. 
Tahap terakhir, Allah swt dengan jelas dan tegas mengharamkan apa pun 
jenis tambahan yang diambil dari pinjaman. Ini adalah ayat terakhir yang diturunkan 
menyangkut riba. 
                              
                         
        
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 
Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.Maka jika 
kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah, bahwa 
Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari 
pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan 
tidak (pula) dianiaya (QS. al-Baqarah/2:278-279).
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Berikut ini merupakan keputusan-keputusan dan fatwa ormas islam di 
Indonesia melalui lembaga ijtihad masing-masing, yaitu:
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a. Majelis Tarjih Muhammadiyah  
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Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemhannya, Jakarta: Penerbit CV, 2004, h. 47. 
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Telah mengambil keputusan mengenai hukum ekonomi/keuangan di luar 
zakat, meliputi masalah Perbankan (1968 dan 1972), keuangan secara umum (1976), 
dan koperasi simpan-pinjam.  
b. Majelis Tarjih Sidoarjo (1968) memutuskan: 
Riba hukumnya haram dan bank tanpa riba hukumnya halal, bank dengan 
sistem Bunga hukumnya haram dan bank tanpa bunga hukumnya halal. 
c. Lajnah Bahsul Masa‟il Nahdlatul Ulama 
1. Ada yang berpendapat mempersamakan antara bunga bank dengan riba secara 
mutlak. 
2. Ada yang berpendapat yang tidak mempersamakan bunga bank dengan riba, 
sehingga hukumnya boleh. 
3. Ada yang berpendapat hukumnya syubhat (tidak identik dengan haram). 
4. Di dalam Sidang Organisasi Konferensi Islam (OKI) di Karachi, Pakistan 
Desember 1970 telah menyepakati bahwa: 
a) Praktik bank dengan sistem bunga adalah tidak sesuai dengan syari'ah Islam. 
b) Perlu segera didirikan bank-bank alternatif yang menjalankan operasinya sesuai 
dengan prinsip-prinsip syari'ah. 
Hasil kesepakatan inilah yang melatarbelakangi didirikannya bank 
pembangunan Islam atau Islamic Development Bank (IDB). 
a. Kemudian Mufti dari Negara Arab Mesir memutuskan bahwa bunga termasuk 
salah satu bentuk riba yang diharamkan. 
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b. Selanjutnya Konsul Kajian Islam Dunia (KKID) yang diselenggarakan di 
Universitas al-Azhar Kairo Mesir pada bulan Muharram 1385 H/Mei 1965 M 
ditetapkan bahwa tidak ada sedikit pun keraguan atas keharaman praktik 
pembungaan uang seperti yang dilakukan bank-bank konvensional. Di antara 
ulama-ulama yang hadir pada saat itu adalah Syekh al-Azhar, Prof. Abu Zahra, 
prof. Dr. Mustafa Ahmad Zarqa, Dr. Yusuf al-Qardawi, dan sekitar tiga ratus 
ulama besar dunia lainnya. 
Dr. Yusuf al-Qardawi, salah seorang peserta aktif dalam konferensi tersebut, 
mengutarakan langsung kepada Muhammad Syafi‟i Antonio pada tanggal 14 Oktober 
1999 di Institute Banker Indonesia, Kemang Jakarta Selatan bahwa konferensi 
tersebut di samping dihadiri oleh para ulama juga diikuti oleh banker dan ekonom 
dari Amerika., Eropa dan Dunia Islam. Yang menarik, menurutnya, “para banker dan 
ekonom justru yang paling bersemangat menganalisis kemadaratan praktik 
pembungaan uang melebihi hammasah (semangat) para ustadz dan ahli syari'ah. 
Mereka menyerukan bahwa harus dicari satu bentuk sistem perbankan alternatif”. 
Satu hal yang perlu dicermati menurut Muhammad Syafi‟i Antonio adalah 
bahwa fatwa dari lembaga-lembaga dunia di atas diambil pada saat bank-bank Islam 
dan lembaga keuangan syari‟ah belum berkembang seperti saat ini. Dengan kata lain, 
para ulama dunia tersebut sudah berani menetapkan hukum dengan tegas sekalipun 
pilihan-pilihan alternatif belum tersedia. Beliau mengatakan alangkah malunya 
sebagai umat muslim di mata Allah SWT dan Rasulullah saw, ketika saat ini sudah 
berdiri dua bank syari'ah secara penuh (bank mu‟amalah dan bank syari'ah mandiri), 
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asuransi takaful keluarga, asuransi takaful umum, reksa dana syari'ah, dan ribuan 
baitul mal wat-tamwil (dengan segala kekurangan dan kelebihannya), namun hal ini 
masih belum membuka hati untuk “bertanggung jawab” terhadap ajaran agama islam. 
Menurut Muhammad Syafi‟i Antonio terdapat beberapa dampak negatif dari 
bunga bank, diantaranya sebagai berikut:
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a. Dampak Ekonomi 
Dampak ekonomi riba adalah dampak inflator yang diakibatkan oleh bunga 
sebagai biaya uang. Menurut beliau hal tersebut disebabkan karena salah satu elemen 
dari penentuan harga adalah suku bunga. Semakin tinggi suku bunga, semakin tinggi 
juga harga yang akan ditetapkan pada suatu barang. 
Dampak lain adalah bahwa hutang. Rendahnya tingkat penerimaan peminjam 
dan tingginya biaya bunga. Hal ini menjadikan peminjam tidak pernah keluar dari 
ketergantungan bunga, terlebih lagi apabila bunga atas utang tersebut dibungakan. 
Contoh paling nyata adalah hutang Negara-negara berkembang kepada Negara-
negara maju. Meskipun disebut pinjaman lunak, artinya dengan suku bunga rendah, 
pada akhirnya Negara-negara pengutang harus berutang lagi untuk membayar bunga 
dan pokoknya. Akibatnya, terjadilah hutang yang terusmenerus. Hal ini yang 
menjelaskan proses terjadinya kemiskinan structural yang menimpa lebih dari 
separuh masyarakat dunia. 
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b. Dampak Sosial Kemasyarakatan 
Menurut beliau riba merupakan pendapatan yang didapat secara tidak adil. 
Para pengambil riba menggunakan uangnya untuk memerintahkan orang lain agar ia 
berusaha dan mengembalikan, misalnya, dua puluh lima persen lebih tinggi dari 
jumlah yang dipinjamkannya. Semua orang apalagi yang beragama tahu bahwa siapa 
pun tidak bisa memastikan apa yang terjadi besok atau lusa. Siapa pun tahu bahwa 
berusaha memiliki dua kemungkinan berhasil atau gagal. Dengan menetapkan riba, 
menurutnya orang sudah memastikan bahwa usaha yang dikelola pasti untung, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa Muhammad Syafi‟i Antonio menegaskan Islam mendorong 
praktik bagi hasil sebagai solusi serta mengharamkan riba. Menurutnya, meskipun 
keduanya terlihat sama-sama memberi keuntungan bagi pemilik dana, namun 
keduanya mempunyai perbedaan yang sangat nyata. 
Muhammad Syafi‟i Antonio tidak hanya mengharamkan bunga bank dan riba, 
tetapi ia juga tidak setuju dengan ulama yang membolehkan bunga dan riba selama 
 tidak berlipat ganda. Menurutnya, sepintas QS. Ali Imran3/:130 ini memang 
hanya melarang riba yang berlipat ganda. Akan tetapi, harus memahami ayat tersebut 
kembali secara cermat, termasuk mengaitkannya dengan ayat-ayat riba lainnya secara 
komprehensif (menyeluruh), serta pemahaman terhadap fase-fase pelarangan riba 
secara menyeluruh, sehingga akan sampai pada kesimpulan bahwa riba dalam segala 
jenisnya mutlak diharamkan. Muhammad Syafi‟i Antonio memahami kriteria berlipat 
ganda dalam ayat ini sebagai hal atau sifat dari riba dan sama sekali bukan 
merupakan syarat. 
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Seruan tentang larangan praktek riba yang berlipat ganda ini ditujukan kepada 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Seruan menunjukkan bahwa 
sebelum Islam datang praktek riba sudah dilakukan oleh orang-orang Jahiliah, baik 
dalam jual beli maupun pinjam-meninjam. Karena itu, seruan itu seakan mengatakan 
bahwa wahai orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya, janganlah 
kamu mengikuti cara-cara orang Jahiliah yang telah melakukan praktek riba. Setelah 
itu, Allah memperjelas bentuk seruannya untuk meninggalkan praktek tersebut. Riba 
yang dimaksud dalam ayat ini adalah jenis riba nasi’ah, yakni riba yang oleh 
mayoritas ulama dipahami sebagai jenis riba yang selamanya riba sekalipun tidak 
berlipat ganda. Sementara kata adh’afan mudha’afah dalam ayat ini dipahamisebagai 
isyarat keharaman. Kata ini juga oleh ulama dipahami sebagai muqayyad (pembatas 
cakupan) di mana kata tersebut menjadi batasan dari jenis riba yang dibolehkan. 
Karena itu, melalui kata adh’afan mudha’afah tersebut dapat dipahami bahwa riba 
yang tidak berlipat ganda tidak diharamkan. Meskipun demikian, pendapat yang kuat 
adaah bahwa kata adh’afan mudha’afah bukan sebagai muqayyad tetapi kata yang 
menunjukkan perbedaan jenis riba. Sehingga, meskipun tidak berlipat ganda praktek 
riba tetap haram sampai kapanpun dan dalam kondisi apapun (riba nai’ah).57 
Redaksi berlipat ganda merupakan lafazh khash yang berupa larangan. 
Sehingga menunjukkan pengharaman sesuatu yang dilarang, sepanjang tidak 
ditemukan dalil yang memalingkannya dari pengharaman itu. Kata berlipat ganda 
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Abd. Muin Salim dan Ahmad Abubakar, Tafsir Ahkam 1 (Makassar: Alauddin Press 2009), 
h. 171-172. 
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termasuk lafazh muqayyad, yaitu sesuatu yang menunjukkan pada satuan yang 
lafazhnya terbatas dengan suatu batasan.
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Muhammad Syafi‟i Antonio menegaskan bahwa kriteria berlipat ganda 
bukanlah sebagai syarat dari terjadinya riba, tetapi ini merupakan sifat umum dari 
praktik pembungaan uang pada saat itu. 
Pendapat ini sejalan dengan sebagian ulama, secara sepintas seakan-akan 
hanya yang berlipat dan memberatkan, namun apabila pemahamannya dikaitkan 
dengan ayat yang lain dan memperhatikan tahapan-tahapan pengharaman riba, maka 
dapat disimpulkan bahwa segala jenis riba diharamkan. Kata berlipat merupakan sifat 
dari riba dan bukan merupakan syarat.
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 Syaikh Umar bin Abdul Aziz Al Matruk, dalam bukunya riba dan Transaksi 
Keuangan Dalam Pandangan Syariah Islam menegaskan: ”adapun yang dimaksud 
dengan QS. Ali Imran/3: 130, termasuk redaksi berlipat ganda dan penggunaannya, 
sama sekali tidak bermakna bahwa riba harus demikian banyak, ayat ini menegaskan 
tentang karakteristik riba secara umum bahwa ia mempunyai kecenderungan untuk 
berkembang dan berlipat sesuai dengan berjalannya waktu. 
Imam ar-Razi telah menjelaskan mengapa Islam melarang sistem bunga. 
Beberapa alasan dikemukakan untuk mendukung larangan terhadap bunga yaitu:
60
 
 
                                                          
58
Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh (Semarang: Dina Utama, 1994), h. 300-301. 
59
Veithzal Rivai dkk, Islamic Business and Economic Ethics (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2012), h. 139. 
60Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke praktik,  h. 80-82. 
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1. Merampas kekayaan orang lain 
Transaksi yang melibatkan bunga sama halnya dengan merampas harta orang 
lain. Dalam transaksi ini, Rp. 1 ditukar dengan Rp. 2, baik secara kredit maupun 
secara tunai. Dalam bentuk serupa, satu wasq (teko arab, takaran) tepung ditukar 
dengan satu setengah wasq. Salah satu pihak menerima kelebhan (rupiah atau tepung) 
tanpa mengeluarkan apa-apa. Jenis transaksi semacam ini tidak adil dan sewenang-
wenang. Transaksi semacam ini mengakibatkan peminjam berada dalam tekanan 
eksploitasi. Rasulullah saw secara tegas menyatakan bahwa harta seseorang 
diharamkan bagi orang lain, sama seperti darahnya. Oleh karena itulah, mengambil 
harta orang lain dilarang. 
2. Merusak Moralitas 
Hati nurani merupakan cerminan jiwa yang paling murni dan utuh. Ketulusan 
seseorang akan runtuh bila egoisme pembungaan uang sudah merasuk di dalamnya. 
Dia akan sangat tega untuk merampas apa saja yang dimiliki si peminjam untuk 
mengembalikan bayaran bunga yang mungkin sudah berlipat-lipat dari pokok 
pinjaman. Dia akan mengambil bukan hanya dari peminjam yang lalai saja, tetapi 
juga dari si miskin yang benar-benar sedang jtuh usahanya, satu keadaan yang harus 
mendapat perimbangan khusus dalam pandangan islam. 
3. Melahirkan Benih Kebencian dan Permusuhan 
Bila egoisme dan perampasan harta si peminjam dalam keadaan apapun sudah 
dihalalkan, tidak mustahil akan timbul benih kebencian dan permusuhan antar si kaya 
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dan si miskin. Hal ini karena si kaya tidak mungkin akan membantu si miskin dengan 
harga mahal. 
4. Yang Kaya Semakin Kaya, yang Miskin Makin Miskin 
Peringatan Imam ar-Razi ini dapat kita pahami dengan sangat mudah, 
terutama pada saat resesi ekonomi dan tight money policy atau kebijakan uang ketat. 
Dalam keadaan ini, si kaya akan memperoleh suku bunga yang sangat tinggi. 
Sementara itu, karena biaya modal menjadi sangat mahal, si miskin tidak mampu 
membayar meminjam dan tidak bisa berusaha. Akibatnya, diakan semakin jauh 
tertinggal dibelakang si kaya.  
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BAB IV 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PERBANDINGAN: PERSAMAAN DAN PERBEDAAN 
 
Analisis berikut ini merupakan jawaban dari pertanyaan dari rumusan masalah 
penelitian yang ketiga yaitu bagaimanakah persamaan dan perbedaan pemikiran 
antara Quraish Shihab dan Muhammad Syafi’i Antonio tentnag bunga bank. 
 
A. Tentang Landasan Pemikran 
 
1. Persamaan 
Dalam pembahasan BAB III, dalam penelitian ini terdapat persamaan dalam 
hal landasan pemikiran yang dilakukan oleh kedua tokoh tersebut. Persamaan yang 
dimaksud adalah bahwa kedua tokoh ini, M. Quraish Shihab dan Muhammad Syafi’i 
Antonio menggunakan al-qur’an sebagai landasan dalam menetapkan hukum bunga 
bank yaitu dengan mengutip dan menjelaskan ayat tentang riba. 
Persamaan yang dimaksud adalah M. Quraish Shihab dan Muhammad Syafi’i 
Antonio melandaskan pemikirannya tentang bunga bank dalam QS. Ali Imran/3: 130: 
                         
        
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Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan.
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Quraish Shihab dan Muhammad Syafi’i Antonio juga melandaskan 
pemikirannya tentnag bunga bank dengan menjelaskan QS. al-Baqarah/2: 278-279: 
                           
                          
              
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 
Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. 
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka 
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu 
bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 
Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.
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M. Quraish Shihab mengatakan bahwa dengan memahami kata kunci dari 
kedua surah tersebut, QS. Ali Imran/3: 130 dan QS. al-Baqarah/2: 278-279, maka 
hukum dapat ditetapkan. Sedangkan menurut Muhammad Syafi’i Antonio 
menjelaskan bahwa pelarangan riba dalam al-Qur’an dilakukan secara bertahap, dan 
QS. Ali Imran/3: 130 dan QS. al-Baqarah/2: 278-279 merupakan tahap terakhir 
diturunkannya pelarangan riba. 
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Kedua tokoh ini juga mengutip pendapat dari ahli tafsir al-Qur’an yang 
diyakini dan untuk mendukung pandangan atau pemikiran dari masig-masing kedua 
tokoh ini. Quraish Shihab memperkuat pemikirannya dengan merujuk kepada 
pendapat Ahmad Mustafa al Maraghi yang menyatakan bahwa riba yang berlipat 
ganda merupakan riba yang diturunkan pada masa jahiliyyah yang sama denga riba 
nasi’ah pada masa kini, pendapat lainnya yaitu Muhammad Rasyid Ridho yang 
menafsirkan QS. al Baqarah/3:278-279 menyatakan bahwa riba yang dilaranag pada 
ayat ini adalah riba yang berlipat ganda. 
Muhammad Syafi’i Antonio dalam melandaskan pemikirannya tentang hukum 
bunga bank tidak terlepas dari pendapat ulama tafsir untuk memperkuat 
pemikirannya, seperti Imam Ar Razi yang menjelaskan ada tiga alasan mengapa 
bunga bank dilarang oleh Islam, yaitu, merampas kekayaan orang lain, merusak 
moralitas, dan yang kaya semakin kaya dan miskin semakin miskin. 
2. Perbedaan 
Perbedaan yang dimaksud disini adalah perbedaan mengenai landasan 
pemikiran yang dilakukan oleh kedua tokoh tersebut, yaitu M. Quraish Shihab dan 
Muhammad Syafi’i Antonio. Perbedaan tentang landasan pemikiran ini di sebabkan 
oleh beberapa hal. 
Pertama, tentang dalil yang menjadi landasan dalam menetapkan hukum riba, 
meskipun dalil yang digunakan oleh kedua tokoh tersebut adalah sama yaitu QS. Ali 
Imran/3: 130 dan QS. al-Baqarah/2: 278, akan tetapi dalam memahami ayat-ayat al-
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Qur’an tentang riba tersebut terdapat perbedaan yang dilakukan oleh kedua tokoh 
pemikir tersebut. 
M. Quraish Shihab adalah seorang ulama tafsir al-Qur’an dan as Sunnah, M. 
Quraish Shihab menetapkan hukum bunga bank adalah dengan melihat latar belakang 
diturukannya ayat-ayat al-Qur’an atau illat hukumnya. M. Quraish Shihab memahami 
ayat-ayat al-Qur’an tentang riba yaitu dengan cara melihat asbabun nuzul (latar 
belakang) diturunkannya QS. Ali Imran/3: 130 dan QS. al-Baqarah/2: 278 serta kata 
kunci dari ayat-ayat tersebut yaitu adh’afan mudha’afah dan ma baqiya min riba Ma 
baqiya min riba. 
Berbeda dengan M. Quraish Shihab, Muhammad Syafi’i Antonio merupakan 
pakar ekonomi dan perbankan  syariah. Landasan pemikirannya yaitu berdasarkan 
dalil syar’iyyah (al-Qur’an dan as Sunnah). Selain itu juga beliau menggunakan 
metode istinbath (usaha membuat keputusan hukum syarak berdasarkan dalil al-
Qur’an dan Sunnah), hukum maslahah al-mursalah serta istihsan. Menggunakan dalil 
khusus dan mengamalkan dalil umum sebagai sasaran yang tepat. Dalam memahami 
dalil tentang riba dan bunga bank, Muhammad Syafi’i Antonio menjelaskan QS. Ali 
Imran/3: 130 dan QS. al-baqarah/2: 278 harus secara menyeluruh (komprehensif). 
Kedua, cara pendekatan yang berbeda yang dilakukan kedua tokoh tersebut, 
cara pendekatan yang dilakukan oleh M. Quraish Shihab dalam memperkuat 
pemikirannya tentang hukum bunga bank yaitu dengan mengambil dan melihat 
pandangan ahli tafsir lain, yaitu Ahmad Mustafa al-Maraghi mengomentari bahwa 
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riba pada masa jahiliyyah adalah riba yang dinamai pada masa sekarang dengan  riba 
fahisy (riba yang keji atau berlebih-lebihan), yakni keuntungan yang berganda.
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Lain halnya dengan Muhammad Syafi’i Antonio, pendekatan yang dilakukan 
oleh Muhmmad Syafi’i Antonio dalam  memperkuat pemikirannya tentang hukum 
bunga bank yaitu dengan mengutip dan mengambil pendapat dan fatwa dari ormas 
Islam di Indonesia salah satunya adalah Majelis Tarjih Muhammadiyah, Telah 
mengambil keputusan mengenai hukum ekonomi/keuangan di luar zakat, meliputi 
masalah Perbankan (1968 dan 1972), keuangan secara umum (1976), dan koperasi 
simpan-pinjam. 
Majelis Tarjih Sidoarjo (1968) memutuskan: Riba hukumnya haram dan bank 
tanpa riba hukumnya halal, bank dengan sistem Bunga hukumnya haram dan 
bank tanpa bunga hukumnya halal.
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Selain ormas Islam, Muhammad Syafi’i Antonio juga memperkuat 
pemikirannya dengan mengambil pendapat para tokoh, salah satunya adalah Dr. 
Yusuf al-Qardawi, menurutnya harus dicari satu sistem perbankan alternatif dengan 
sistem tanpa bunga. 
Alasan-alasan inilah yang menjadi penyebab kedua tokoh tersebut memiliki 
perbedaan dalam menetapkan sebuah hukum, seperti hukum bunga bank. 
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B. Tentang Bunga Bank 
 
1. Persamaan 
Dalam penelitian ini tidak terdapat persamaan dalam pemikiran dan 
pandangan mengenai bunga bank dari kedua tokoh tersebut yaitu M. Quraish Shihab 
dan Muhammad Syafi’i Antonio, karena pemikiran keduanya saling bertolak 
belakang, meskipun dalam hal landasan pemikiran kedua tokoh tersebut terdapat 
persamaan yaitu saling mengutip ayat al-Qur’an tentang riba dan pendapat ahli tafsir 
al-Qur’an. Akan tetapi, kedua tokoh tersebut memiliki perbedaan dalam memahami 
dan menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an tentang riba. 
Pendekatan yang dilakukan oleh kedua tokoh tersebut juga berbeda, 
perbedaan yang dmaksud adalah bahwa pemikiran Muhammad Syafi’i Antonio dalam 
menetapkan status hukum bunga bank diperngaruhi oleh keputusan-keputusan dan 
fatwa ormas Islam serta lebih mempertimbangkan dampak buruk apabila seseorang 
melakukan transaksi dengan berlandaskan sistem bunga. Sedangkan M. Quraish 
Shihab tidak mempertimbangkan keputusan-kputusan tersebut, akan tetapi beliau 
mempunyai penalaran sendiri dalam menetapkan sebuah hukum, seperti hukum dari 
bunga bank.  
Penyebab lainnya adalah dasar keilmuan kedua tokoh tersebut sangatlah 
berbeda, Quraish Shihab merupakan ulama ahli tafsir al-Qur’an dan hadits sedangkan 
Muhammad Syafi’i Antonio merupakan pemikir ekonomi islam dan lembaga 
keungan syariah. 
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Alasan-alasan tersebut, menjadi penyebab sehingga dalam penelitian ini, tidak 
terdapat persamaan dari kedua pemikiran tokoh tersebut yaitu M. Quraish Shihab dan 
Muhammad Syafi’i Antonio dalam menetapkan status hukum dari bunga bank.  
2. Perbedaan 
Telah dibahas di BAB III bahwa M. Quraish Shihab mengatakan bunga bank 
merupakan sesuatu hal yang diperbolehkan dalam kegiatan ekonomi yang dilakukan 
oleh masyarakat. Tentu pendapat ini tidak serta merta di katakan beliau tidak 
berdasarkan sesuai nafsu dan keinginan beliau, tetapi beliau mempunyai landasan 
berfikir. 
Hal ini dilandasi dengan pandangan M. Quraish Shihab tentang ayat riba yaitu 
QS. Ali Imran/3: 130 dan QS. Al-Baqarah/2: 278, dengan melihat kata kunci dari 
kedua surah ini yaitu adh’afan mudha’afah dan ma baqiya min riba Ma baqiya min 
riba maka M. Quraish Shihab tidak mengharamkan riba. 
Kata kunci dari kedua surah ini, yaitu adh’afan mudha’afah  dan ma baqiya 
min riba Ma baqiya min riba saling berkaitan karena riba yang dilarang pada ayat ini 
adalah riba yang berlipat ganda, Menurut kaidah kebahasaan bahwa pengulangan 
kosakata yang berbentuk ma’rifah, maka pengulangan kosakata yang kedua sama 
dengan kosakata pertama. Dalam hal ini, kata al-riba pada QS. Ali Imran/3: 130 
dalam bentuk ma’rifah demikian pula al-riba pada surah al-Baqarah. Atas dasar ini, 
maka berarti riba yang dimaksud pada tahap akhir yaitu QS. al-Baqarah/2: 278 sama 
dengan apa yang dimaksud riba pada tahapan kedua yaitu QS. Ali Imran/3: 130 yaitu 
yang berbentuk Riba adh’afan mudha’afah (berlipatganda).  
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Selain itu, asbabun nuzul dari kedua ayat ini menjelaskan bahwa tambahan 
yang diambil dalam setiap transaksi hutang-piutang selalu dilakukan pada saat jatuh 
tempo pembayaran apabila tidak mampu untuk membayar, bukan diawal transaksi  
hutang-piutang tersebut. M. Quraish Shihab menjelaskan ayat-ayat tentang riba 
tersebut karena menurut beliau, riba dan bunga bank merupakan sesuatu hal yang 
berbeda. 
Penjelasan M. Quraish Shihab tersebut Penulis melihat perbedaan antara riba 
dan bunga bank. Pertama, pengambilan riba pada masa diturunkannya ayat tentang 
riba, bahwa pengambilan riba selalu secara berlebihan (berlipat ganda) yang dapat 
menganiaya dan mendzalimi salah satu pihak sedangkan pengambilan bunga bank 
saat ini tidak secara berlebihan dan tidak menganiaya satu pihak. Kedua,  
pengambilan riba pada masa diturunkannya ayat tentang riba selaludilakukan di akhir 
transaksi sehingga menimbulkan ketdakjelasan berapa jumlah yang akan dibayar 
sedangkan pengambilan bunga bank saat ini, dimana penetapan besarnya bunga bank 
telah disepakati pada awal transaksi, sehingga terdapat kejelasan didalamnya. 
M. Quraish Shihab memandang bunga bank sebagai sesuatu hal yang 
diperbolehkan dalam transaksi ekonomi. Selain itu, ia juga berpendapat bahwa bunga 
bank tidak termasuk riba, karena bunga bank menurut M. Quraish Shihab bukanlah 
sesuatu yang haram, mengingat bunga yang berlaku saat ini tidak mengandung unsur 
penganiayaan dan penindasan antar umat manusia.
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Berbeda dengan pemikiran M. Quraish Shihab yang menyatakan bahwa bunga 
bank bukanlah sesuatu yang haram, Muhammad Syafi’i Antonio menyatakan hal 
yang sebaliknya bahwa bunga bank merupakan sesuatu yang haram dan termasuk 
dalam riba. 
Bunga menurut Muhammad Syafi’i Antonio merupakan suatu jaminan pada 
saat berhutang. Menurutnya, diharamkanya bunga bank karena pembayaran bunga 
bank pada saat jatuh tempo selalu dibayar, pihak bank tidak memperhatikan apakah 
usaha atau proyek yang dijalankan oleh peminjam dana itu untung atau rugi, karena 
apabila peminjam dana mengalami kerugian dalam menjalankan usaha atau 
proyeknya, maka peminjam merasa terbebani dengan pembayaran bunga tersebut. 
Penyebab lainnya ialah Muhammad Syafi’i Antonio mengharamkan bunga 
bank dan riba karena merujuk kepada fatwa-fatwa ormas di Indonesia seperti Majelis 
Tarjih Muhammadiyah dan Lajnah Bahsul Masa’il Nahdhatul Ulama yang 
menyatakan bahwa bunga bank itu hukumnya haram. Meskipun dalam Lajnah Bahsul 
Masa’il Nahdhatul Ulama ada yang berpendapat bahwa bunga bank hukumnya 
syuhbat, tetapi bukankah hadits nabis menyatakan bahwa syubhat itu lebih mendekati 
kepada haram. 
Nabi Muhammad saw bersabda mengenai hukum syubhat, sebagai berikut: 
م ا رحل ا ىف عق و ت اهبشل ا ىف عق و نم و 
“Maka barang siapa yang terjerumus dala perkara syubhat, maka ia bisa 
terjatuh dalam perkara haram.” (HR. Bukhari no. 2051 dan Muslim no. 1599) 
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Muhammad Syafi’i Antonio juga  memperhatikan dampak negatif dari bunga 
bank, diantarannya, dampak ekonomi dimana semakin tinggi suku bunga, maka 
semakin tinggi juga harga pada suatu barang. Dampak lainnya adalah dampak sosial 
kemasyarakatan, para pengambil riba menggunakan uangnya untuk memerintahkan 
orang lain agar ia berusaha dan mengembalikan, misalnya, dua puluh lima persen 
lebih tinggi dari jumlah yang dipinjamkannya. 
Hal yang paling menarik adalah Muhammad Syafi’i Antonio menentang 
ulama-ulama yang membolehkan bunga bank dan riba, selama bunga bank dan riba 
tersebut tidak berlipat ganda. Menurutnya sedikit ataupun banyaknya pengambilan 
bunga bank dan riba itu sama saja, karena sama-sama memungut tambahan ataupun 
kelebihan yang tidak sesuai dengan syariat Islam. 
 
C.  Analisis Penulis 
 
Setelah menganalisis dan memahami pemikiran dari masing-masing kedua 
tokoh tersebut tentang pemikirannya tentang bunga bank. Maka menurut penulis 
yaitu lebih setuju dan mendukung pemikiran Muhammad Syafi’i Antonio tentang 
bunga bank yaitu melarang bunga bank dan mempersamakan hukum bunga bank 
dengan hukum riba yaitu haram. Karena Muhammad Syafi’i Antonio merupakan 
seorang tokoh yang ahli dalam bidang permasalahan ekonomi khusunya ekonomi 
Islam.  
Pemikiran Muhammad Syafi’i Antonio yang mengharamkan bunga bank juga 
sejalan dengan pelarangan oleh apa yang telah di fatwakan oleh Majelis Ulama 
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Indonesia. Sesuai dengan keputusan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 1 
tahun 2004 tentang bunga bank, yaitu: 
1. Praktik pembungaan uang saat ini telah memenuhi kriteria riba yang terjadi 
pada jaman Rasulullah saw, yakni riba Nasi’ah. Dengan deikian, praktik 
pembungaan uang ini termasuk salah satu bentuk riba dan riba haram 
hukumnya. 
2. Praktik penggunaan tersebut hukumnya adalah haram, baik dilakukan oleh 
Bank, Asuransi, Pasar Modal, Pegadaian, Koperasi dan lembaga keuangan 
lainnya maupun dilakukan oleh individu.
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Selain fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang melarang dan 
mengharamkan bunga bank, penetapan status hukum bunga bank juga di fatwakan 
oleh ulama-ulama yang berada diluar Indonesia seperti Ibnu Taimiyah dan Wahbah 
Zuhaili. Serta diperkuat oleh pandangan dan pendapat para imam mazhzab yang 
dominan menganggap bunga bank dan riba adalah sebagai sesuatu yang diharamkan. 
Berbeda dengan M. Quraish Shihab yang mengatakan bahwa bunga bank 
merupakan sesuatu yang diperbolehkan dalam perekonomian dan tidak 
mempersamakannya dengan hukum riba. Menurut penulis, sangat tidak setuju dengan  
pemikiran M. Quraish Shihab tersebut. Karena pemikiran M. Quraish Shihab tidak 
bisa dijadikan sebagai landasan hukum karena M. Quraish Shihab merupakan ulama 
ahli tafsir al-Qur’an dan as Sunnah dan bukan sebagai ahli hukum, khusunya hukum 
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ekonomi Islam, sehingga apa yang ditawarkannya itu masih perlu diperbincangkan 
lebih lanjut. 
Penyebab lainnya dimana penulis tidak setuju dengan pemikiran M. Quraish 
Shihab mengenai bunga bank tersebut, karena pemikiran M. Quraish Shihab tersebut 
merupakan hanyalah sebatas wacana dan belum ada kejelasan dan kepastiannya. 
Sehingga dengan alasan-alasan tersebut, maka penulis lebih setuju dengan 
pemikiran Muhammad Syafi’i Antonio mengenai bunga bank yang telah 
mengharamkannya. 
Meskipun bunga bank telah jelas hukumnya bahwa bunga bank adalah haram, 
akan tetapi banyak masyarakat khususnya masyarakat muslim, masih didapati 
menabung di bank konvensional yang berlandaskan bunga. Hal tersebut disebabkan 
karena: 
1. Umat lebih takut kepada miskin harta ketimbang miskin amal. 
2. Lembaga keuangan telah menerapkan bunga di perbankan maka anggapan 
masyarakat bahwa tidak mengakui bunga sebagai bagian dari riba. 
3. Sekali beriman harus konsisten dengan ketentuan al-Qur’an dan hadits, 
hidup tidak bisa bergantung pada pendapat orang lain akan tetapi menurut 
ketetapan dalil. 
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BAB V 
 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
 
Kesimpulan yang dipaparkan berikut ini merupakan jawaban ringkas dari 
rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu: 
1. Pemikiran Quraish Shihab tentang bunga bank, memandang bahwa bunga 
bank meupakan sesuatu yang diperbolehkan dalam kegiatan ekonomi saat ini, 
dengan alasan bahwa bunga bank saat ini tidak mengandung unsur penindasan 
dan penganiayaan serta selama bunga bank tidak memungut secara berlipat 
ganda. Selain itu, bunga bank juga telah jelas jumlah yang akan dibebankan 
dalam peminjaman uang (modal) dan pengambilan bunga dilakukan pada saat 
awal transaksi, bukan pada saat jatuh tempo peminjaman uang (modal), 
sehingga terdapat kejelasan didalamnya. Berbeda dengan tambahan yang 
dilakukan pada saat diturunkannya ayat al-Qur’an tentang riba, karena pada 
saat diturunkannya ayat al-Qur’an tentang riba yaitu QS. Ali Imran ayat 130 
dan QS. al-Baqarah ayat 278, dimana kedua ayat ini menjelaskan bahwa riba 
yang dipungut pada saat itu merupakan riba yang berlipat ganda dan 
pengambilan riba pada saat itu dilakukan pada saat jatuh tempo pelunasan 
utang sehingga terjadi penindasan dan penganiayaan didalamnya. 
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2. Pemikran Muhammad Syafi’i Antonio tentang bunga bank, menurutnya 
hukum bunga bank sama dengan hukum riba, yaitu sama-sama hukumnya 
haram, karena bunga bank merupakan beban pinjaman pokok yang harus 
dibayar pada saat jatuh tempo, tanpa memperhatikan bahwa usaha atau proyek 
yang dijalankan peminjam uang (modal) itu mengalami keuntungan atau 
kerugian. Sehingga peminjam uang (modal) meraa terbebani dengan 
pengambilan bunga tersebut. 
3. Persamaan dan perbedaan pemikran Quraish Shihab dan Muhammad Syafi’i 
Antonio tentang bunga bank. Tidak terdapat persamaan dalam memandang 
bunga bank, ini dikarenakan kedua tokoh ini berbeda dalam kajian 
keilmuannya masing-masing. Sedangkan peredaannya yaitu Quraish Shihab 
memandang bunga sebagai sesuatu yang diperbolehkan, sedangkan 
Muhammad Syafi’i Antonio memandang bunga bank sesuatu yang dilarang 
karena sama dengan riba dan hukumnya haram. 
 
B. Saran 
 
1. Sebaiknya bagi para praktisi perbankan, memperdalam pengetahuannya 
tentang permasalahan hukum bunga bank, sehingga kedepannya tidak terjadi 
lagi permasalahan dalam masyarakat. 
2. Sebaiknya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, memperdalam 
pengetahuanya tentang permasalahan hukum Islam kontemporer khususnya 
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dalam bidang mu’amalah sebagai usaha mencari solusi problematika 
masyarakat. 
3. Dalam menyikapi sebuah pendapat hendaknya masyarakat tidak serta merta 
mengikutinya begitu saja, namun sebaiknya meninjau terlebih dahulu sesuai 
dengan prinsip-prinsip hukum Islam sehingga segala aktivitas yang dilakukan 
selalu bersandar pada sesuatu yang benar.  
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